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ABSTRAKSI

Salah satu keberhasilan proyek konstruksi, ditentukan oleh ketepatan
waktu penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek dipengaruhi oleh produktivitas
pelaksanaan item-item pekerjaan, antara lain produktivitas pekerjaan pasangan
bata. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pekerjaan
pasangan bata tersebut, diantaranya pengalaman kerja, motivasi, umur, dan
pendidikan

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan cara mengamati secara langsung
dan mengukur produktivitas serta mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor
motivasi kerja tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata di proyek-proyek
konstruksi yang ada di Yogyakarta. Untuk mengolah dan mendapatkan hasil dari
data penelitian, digunakan analisis deskripsi, regresi dan korelasi dengan
menggunakan program Seri Program Statistik (SPS).

Dari hasil dan analisis didapatkan bahwa ada hubungan dan pengaruh yang
cukup signifikan antara motivasi kerja (gabungan kebutuhan fisiologis, keamanan,
sosial, harga diri, dan aktualisasi diri) terhadap produktivitas kerja tukang bata
yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,731 yang berarti semakin tinggi
motivasi kerja, semakin tinggi produktivitas kerjanya. Elemen atau variabel
motivasi yang paling berpengaruh terhadap produktivitas kerja para tukang adalah
variabel kebutuhan fisiologis yang mencakup kebutuhan waktu istirahat, waktu
libur kerja, gaji yang diterima dan kebutuhan jatah konsumsi selama jam kerja.

xi



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di sektor industri jasa konstruksi terus berkembang di
Indonesia, walaupun sekarang tgrsendat—sendat dengan adanya krisis moneter
yang tak kunjung se;lesai. Kesuksesan pembangunan di sektor industri jasa
konstruksi tentu tak lepas dari sumber-sumber daya yang mendukungnya. Salah
satu faktor sumber daya yang mendukung kesuksesan tersebut adalah sumber
daya manusia.

Sumber daya manusia akan sangat menentukan keberhasilan suatu proyek
walaupun proyek didukung oleh modal yang tak terbatas dan peralatan yang
sangat canggih namun jika dikelola oleh orang-orang dengan kemampuan
seadanya tentu akan sia-sia karena produktivitas yang diharapkan tidak akan
tercapai secara optimal. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil keluaran
dengan hasil masukan. Produktivitas yang tinggi biasanya dikaitkan dengan
jumlah atau mutu suatu barang atau jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau

kelompok.



Dalam industri jasa konstruksi berbeda dengan jenis-jenis industri lain,
karena bentuk pekerjaannya yang biasa disebut proyek bersifat sekali saja dan
dibatasi oleh sumber-sumber daya baik itu biaya, material maupun tenaga kerja.
Sebagai salah satu faktor sumber daya dalam proyek, tenaga kerja perlu mendapat
perhatian, khususnya terhadap produktivitas tenaga kerja itu sendiri.

Produktivitas tenaga kerja, dalam suatu proyek konstruksi, dipengaruhi oleh
beberapa faktor, disamping faktor pengalaman kerja, usia tenaga kerja, ataupun
tingkat pendidikannya, salah satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kerja
adalah dengan cara memotivasi tenaga kerja. Pekerja dengan keinginan-keinginan
tertentu mengharapkan sesuatu akan dipenuhi oleh perusahaan, dan sebaliknya
peruséhaan mengharapkan para pekerjanya dapat berperilaku menurut perilaku
tertentu. Untuk itu manajemen proyek harus memiliki kemampuan menciptakan
strategi yang sesuai serta dapat membuat komitmen pribadi terhadap tujuan yang
akan dicapai proyek. Dalam menciptakan strategi yang tepat, maka seorang
manajer proyek harus mengetahui apa sebenarnya motivasi kerja para tukang,
dalam hal ini tukang bata agar para tukang bata tersebut dapat meningkatkan
produktivitasnya, karena dengan produktivitas tukang bata yang tinggi dibarapkan.
perusahaan jasa konstruksi yang melaksanakan proyek dapat menekan biaya
pekerjaan bata, yang berarti juga bisa memperkecil biaya proyek secara
keseluruhan.

Meningkatkan produktivitas dengan cara memotivasi pekerja biasanya

kurang mendapat perhatian. Untuk meningkatkan produktivitas cara yang banyak =~ -

ditempuh adalah dengan menggunakan teknologi baru dan menanamkan modal . __



baru serta hasil ditingkatkan dengan mengembangkan metode vang baru. padahal
tanpa didukung olech motivasi yang kuat dari pekerja untuk membuat komitmen
pribadi terhadap tujuan vang akan dicapai oleh provek walaupun sudah di gunakan
teknologi atau metode baru dengan pengeluaran biaya vang lebih banvak dari
perusahaan produktivitas tenaga kerja akan sulit ditingkatkan. Oleh karena itu
kami mencoba meneliti faktor-faktor motivasi vang berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja pada provek konstruksii Untuk memudahkan
pelaksanaan dan pekerjaan penelitian maka kami mencoba untuk meneliti hal

tersebut pada tukang batu vang bekerja pada proyek konstruksi di Yogyakarta.
1.2 Pokok Masalah

I Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas Kerja.

S

Faktor motivasi kerja apa vang paling berpengaruh terhadap

produktuivitas kerja.
1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk inengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas

kerja.

I

Mengetahui faktor motivasi apa yang paling berpengaruh terhadap

produktivitas kerja.
1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dan penyimpangan dalam
penelitian ini, maka perlu diberikan batasan-batasan vang dipergunakan dalam

penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan teori motivasi



kerja yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Menurut Abraham Maslow,

faktor-faktor motivasi kera itu terdiri dari beberapa kebutuhan-kebutuhan, yaitu

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga

diri , dan kebutuhan aktualisasi diri, yang dimaksud tukang batu dalam penelitian

ini adalah tukang yang mengerjakan pemasangan bata dalam provek konstrukéi.
Selain itu peneliian vang dilakukan pada tukang batu di wilayah

Yogyakarta dibatasi dengan kriteria-

- berusia 25-40 tahun dan tamat SLTP

- pengalaman kerja 5 tahun atau lebih

- upah hanan
- pengamatan produktivitas berdasarkan jam kerja, bukan jam etektif, serta
tidak mengkhususkan pada komposisi kelompok kerja
1.5 Metode Pelaksanaan Penelitian
1.5.1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah para tukang batu pada proyek konstruksi
diYogyakarta.
1.5.2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas
kerja tukang batu yang mengerjakan pemasangan bata, vang dapat dilihat dari

hasil kerja yang dihasilkan dalam satuan Juas per satuan waktu.

L.5.3. Metode Pengumpulan Data



a. Metode Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat motivasi kerja tukang batu. sebagai variabel X.

Materi wawancara berupa dattar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.
b. Metode Observasi

Observasi yang akan dilakukan di proyek adalah pengamatan mengenai
tingkat produktivitas kerja tukang batu yang akan dijadikan obvek penelitian,
valtu seberapa besar hasil pekerjaan mereka yang dinyatakén dalam satuan
volume per satuan hari kenja. Data yang diamati adalah data hasil pekerjaan
tukang vang sesuai dengan batasan masalah sebelumnya secara quota sampling
(vakni pengendalian terhadap karakteristik vang dimiliki elemen populasi). Data

produktivitas ini digunakan sebagai variabel Y.
1.6  Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan inferensial parametris. Statistik inferensial parametris menggunakan
teknik Korelasi dan regresi untuk mengolah data. Untuk memudahkan pengolahan
data digunakan program komputer SPS (Seri Program Statistik) sedangkan untuk

menggambarkan profil tukang batu dipakai statistik deskriptif

1.6.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik vang digunakan untuk menggambarkan

atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian. Tujuan dari analisis deskripsi ini



adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta serta profil dari tukang batu.
1.6.2 Analisis Regresi Dan Korelasi

Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh
suatu variabel bebas atau independence variable terhadap variabel terikat atau
dependence variuble. Variabel bebas, dalam rumus umumnya berupa simbol (X)
sedangkan variabel! terikat dengan simbol (Y.). Ana!iéis Regresi ada dua macam.
Yang pertama adalah analisis regresi sederhana. Analisis ini digunakan ﬁnmk
mengetahui pengaruh antara suatu variabel bebas dengan suatu variabel terikat
dimana jumiah variabel bebasnva hanya satu. Rumus regrest sederhana adalah

sebagai berikut
Y=B:+B: X (LU

Analisis Regresi jenis kedua adalah analisis regresi berganda. Analisis ini
digunakan bila jumlah variabel bebasnya lebih dari satu. Rumus analisis regresi

berganda adalah sebagai berikut -
Y = Bo+ BiXi B XotBaXa® L +BiX, (1.2)

Y = variabel terikat

X = variabel bebas
Bo= konstanta regresi
PB1 = koefisien regresi

konstanta regresi atau f3, dicari dengan rumus :



QY EX) - EX) (EXY))
Bo =

n3X - (X)) (1.3)
koetisien regresi atau 3; dicari dengan rumus :

n (XY - EX) ZY))

n3X? - (2X;)° (1.4)

Analisis Korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Antara variabel bebas dan terikat dapat
dikatakan berkorelasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti
perubahan pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang sama atau
dengan arah yang berlawanan. Arah korclasi terbagi menjadi tiga, yaitu :
1. Korelasi Positif

Korelasi antara variabel-variabel dikatakaﬁ positif apabila perubahan pada
salah satu variabel diikuti perubahan pada variabel yang lain secara teratur dengan

arah yang sama.
2.Korelasi Negatif

Korelasi antara variabel-variabel dikatakan negatif apabila perubahan pada
salah satu variabel diikuti perubahan pada variabel yang lain secara teratur dengan

arah yang berlawanan.
3. Korelasi Nihil

Korelasi.antara variabel-variabel dikatakan nihil apabila kenaikan nilai atau

perubahan variabel kadang-kadang disertai turunnya nilai variabel yang lain atau



kadang-kadang diikuti kenaikan nilai variabel yang lain sehingga arah
hubungannya tidak teratur, pada saat yang bersamaan mempunyai arah yang sama
dan juga arah yang berlawanan.

Ukuran besar kecilnya atau kuat tidaknya hubungan antara variabel-variabel
apabila bentuk hubungannya linear disebut coefficient correlation (koefisien
korelast). Koefisien korelasi mempunyai nilai dari maksimal +1 sampai dengan
minimal —1 atau dengan bahasa matematis : -1 < 1 < +1 . Apabila nilai
koefisien koreiasi sama dengan +1 maka terdapat hubungan positif yang sempurna
antara variabel. Jika nilai koefisien korelasi sama dengan —1 maka terdapat
hubungan negatif yang sempurna. Jika nilai korelasi sama dengan 0 maka antara
variabel-variabel tefsebut tidak terdapat hubungan atau korelasi.

Interpretasi untuk nilai koefisien korelasi diberikan pada tabel 1.1 berikut

sesuai dalam buku Metodologi Research, Sutrisno Hadi, M.A :

Tabel 1.1 Interpretasi nilai r atau koefisien korelasi

r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Sebelum mencari koefisien korelasi dan koefisien regresi terlebih dahulu
diadakan pengujian sebaran data (uji normalitas) dan pengujian kelinieran garis

regresi (uji linieritas).



1. Uji Normalitas

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel
yang akan dianalisis berdistribusi normal. Untuk itu, sebelum peneliti
menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan harus diuji terlebih
dahulu. Bila data tidak normal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan,
untuk itu digunakan statistik nonparametris. Untuk menguji data dari setiap
variabel dalam tugas akhir ini menggunakan uji Chi Kuadrat (X3

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

(fo-fi)’

£, (1.5)

X? = Chi kuadratyung
fo= frekuensi/jumlah data hasil observasi
f, = frekuensi/jumlah data yang diharapkan
Uji Chi Kuadrat dari data setiap variabel akan menghasilkan Chi
Kuadratyiwng. ChiKuadratyiyg, ini kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadratizpe
untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan asumsi :
Ho = data dari variabel berdistribusi normal
H, = data dari variabel tidak berdistribusi normal
Chi Kuadratpiuung > Chi Kuadrat,., maka Hy ditolak atau H,; diterima

Chi Kuadratyiwng < Chi Kuadratiaye;, maka Hy diterima atau H, ditolak

2. Uji Kelinieran Garis Regresi



Untuk mengetahui persamaan garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran

data yang ada, maka dilakukan uji linearitas dengan rumus sebagai berikut :

KRR

fhitung =
KRS (1.6)

dengan :
KRR = Kuadrat rerata regresi
KRS = Kuadrat rerata sisa
Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang
linear terhadap persamaan garisnya, diuji dengan kelinearan garis regresinya.
Tetapi sebelumnya harus membuat suatu hipotesis untuk model ini, yaitu :
Hy : garis regresinya linear
H, : garisregresinya tidak linear
Ditentukan taraf nyata (o) sebesar 0,05
Dasar pengambilan keputusan :
fhitung < fiabel, maka Hy diterima.

fhitung > ftabel, maka Hj ditolak

3. Analisis Korelasi Product Moment

Untuk mengukur validitas kuesioner dan untuk mengetahui hubungan satu
per satu antara variabel terikat dengan variabel bebas, digunakan rumus metode

korelasi sebagai berikut :
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nEXY — (2X) (2Y)

J{nEX - (EX) H{(n2Y) - (Y)Y ) (1.7)

Dengan :
ry; = koefisien korelast
X, = faktor-faktor kebutuhan manusia
Y = produktivitas kerja tukang bata
n = banyaknya sampel
Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang
signifikan maka diuji dengan uji t. Sebelumnya kita membuat hipotesis untuk
model ini yaitu :
Hy : Jika koefisien korelasi tidak signifikan
H, : Jika koefisien korelasi signifikan
Dasar pengambilan keputusan dengan -membandingkan statistik  thiwng
dengan statistik typer.
Jika statistik thirung < statistik twne, maka Ho diterima dan H, ditolak
Jika statistik thiwun > Statistik twawe, maka H, diterima dan H, ditolak
Statistik thiwng dihitung dengan rumus :
V(n-2)
thing = ——————— ,
V(1-1%) (1.8)
dimana :
t = uji tingkat signifikan

r = koefisien korelasi
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n = jumlah data

Statistik tine dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (o) = 5 %
yang berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil
adalah 95 % atau kesalahan maksimum 5 %.

4. Koefisien Korelasi Linier Berganda

Berdasarkan adanya regresi linier berganda, koefisien korelasi berganda

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Br ZXuiyi + Ba 2Xaiyi + By 2xaiyi + Pa SXaiyi + Ps SXsiyi

R? =
Sy (1.9)
dimana :
X EYy)
2Xliyi = 3XuY; - ——
n (1.10)
(ZX)(2Y))
2xy = 2XY - ————
n (1.11)
EXHEY)
Xy = XY, T
n (1.12)
X)) YD)
x4y = 2XyY; - —————

n (1.13)




(EXs) (2Y))
x5y = 2XsY; _—
n (1.14)

(Y,

E}’iz = sz —

n (1.15)

dengan :
R? = koefisien regresi berganda
B = koefisien persamaan regres.
Y; = variabel terikat (produktivitas)
Xii, Xai, X1, Xai, Xsi = variabel bebas (tingkat kebutuhan manusia)
n = jumlah daté
Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang
signifikan diuji dengan uji F. Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara

membandingkan Fpipun, dan Fiaper. Fritung bisa dihitung dengan rumus :

~

r/’k

Fhitung =
(1-%) / (nk-1) (1.16)

keterangan :
k = variabel bebas/parameter persamaan regresi
n = jumlah data

r = koefisien korelasi X
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Jika Fhiung > Frave, maka koefisien bergandanya signitikan, jika Fhitung <

Fibel, maka koefisien bergandanya tidak signifikan.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi

Penelitian yang dilakukan Rohmadi pada perusahaan PT Baja Kurnia
Klaten, menyimpulkan bahwa motivasi merupakan bagian dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas karyawan disamping faktor pengetahuan, faktor
ketrampilan, faktor apresiasi bekerja aktif dan faktor pembedaan individual,
kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Emita Adiningsih pada PT Buana
Kartika Solo, mencapai dua kesimpulan; pertama, terdapat hubungan yang kuat
antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja; kedua, motivasi kerja atas dasar
kebutuhan fisiologis memberikan sumbangan terbesar terhadap produktivitas kerja
diikuti dengan motivasi kerja atas dasar kebutuhan keamanan, dan terakhir adalah

motivasi kerja atas dasar kebutuhan sosial.

2.1.1 Kebutuhan Fisiologis

Beberapa penelitian  yang telah dilakukan yang berhubungan dengan
kebutuhan fisiologis karyawan adalah penelitian mengenai faktor-faktor yang

menentukan apakah karyawan tersebut akan merasa puas dengan imbalan yang
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diterima. Lawler secara ringkas menyimpulkan berdasarkan kepustakaan

mengenai riset ilmu perilaku sebagai berikut :

1.

U

Perasaan puas terhadap imbalan adalah fungsi dari berapa yang diterima
dan berapakah orang itu merasa seharusnya diterima. Kesimpulan ini
berdasarkan perbandingan yang dilakukan oleh orang. Apabila orang merasa
kurang daripada yang dirasa harus diterimanya, maka akan timbul rasa
ketidakpuasan.

Perasaan puas dari seseorang dipengaruhi oleh perbandingan dengan apa
yang terjadi dengan orang lain. Orang cenderung membandingkan usaha
mereka, ketrampilan, masa kerja, dan hasil karya mereka dengan kepunyaan
orang lain dan kemudian mereka berusaha melﬁbandingkan imbalan mereka.
Kepuasan dipengaruhi oleh sampai seberapakah karyawan itu merasa puas
dengan imbalan intrinsik dan imbalan ekstrinsik.

Orang berbeda-beda keinginannya mengenai imbalan dan berbeda Jjuga
mengenai bagaimana pentingnya imbalan yang berbeda bagi niereka. Orang
berbeda dalam kesenangan mengenai imbalan. Dalam kenyataannya, pada saat
yang berbeda dalam karier seseorang, pada umur yang berbeda, dan dalam

situasi yang berbeda imbalan yang lebih disenangi itu berbeda pula.

2.1.2. Kebutuhan Rasa Aman

Fakta memperlihatkan bahwa bidang konstruksi merupakan- industri- yang - -

berbahaya. Departemen tenaga kerja dan dan statistik dari Dewan Keselamatan

Kerja Nasional Amerika (National Safety Council) menunjukkan bahwa walaupun

para pekerja konstruksi hanya meliputi sekitar 6 % dari jumlah tenaga kerja




keseluruhannya, namun persentase kecelakaan mencapai 12 persen dari seluruh
kecelakaan dan jatuh sakit dalam atau akibat pekerjaan (kira-kira ada 250.000
sampai 300.000 kecelakaan dalam setiap tahunnya), 19 persen dari keseluruhan
kecelakaan fatal (menurut perkiraan Dewan Keselamatan Kerja Nasional ada kira-
kira 3.000 kecelakaan fatal untuk setiap tahunnya, dan menurut Otoritas
Keselamatan dan Kesehatan Kerja ada 1.000 kecelakaan fatal). Sehingga
kebutuhan rasa aman dalam bekerja bagi pekerja konstruksi harus Juga

diperhatikan.

2.1.3. Kebutuhan Sosial

Walaupun ada pandangan bahwa konflik yang disfungsional (menganggu)
harus disingkirkan dan konflik yang fungsional (bermanfaat) harus dirangsang,
namun pada penelitian yang dikemukakan oleh J. Hall dan MS William
menemukan bahwa hasil karya dengan pasti meningkat apabila ada konflik dalam
kelompok, daripada apabila konflik itu kecil atau tidak ada sama sekali. Dalam
kenyataannya, apabila tiap-tiap kelompok memeriksa kembali keputusan yang
telah disetujui oleh para anggota secara individual, maka perbaikan rata-rata bagi
kelompok konflik adalah jauh lebih tinggi daripada perbaikan kelompok dengan
konflik kecil atau tanpa konflik sama sekali. Riset yang berhubungan dengan ini
menemukan juga bahwa semakin banyak ragamnya keanggotaan kelompok
mmengenai faktor-faktor seperti kepribadian, latar belakang, dan sikap, maka

semakin besar kemungkinannya bahwa hasil karya kelompok tersebut sangat baik.
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2.1.4. Kebutuhan Harga Diri dan Aktualisasi Diri

Rohmadi, dalam penelitian tugas akhirnya di PT Baja Kurnia Klaten yang
meneliti masalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan,
menyederhanakan lima kebutuhan dalam teori Abraham Maslow yang bisa
menjadikan motivasi karyawan dalam bekerja, menjadi tiga kebutuhan yaitu :

1. Kebutuhan Fisiologikal, menyebabkan timbulnya motivasi untuk
mendapatkan uang, motivasi untuk mendapatkan barang pokok, dan motivasi
untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman dalam bekerja.

2. Kebutuhan Sosial, menyebabkan timbulnya motivasi untuk mendapatkan
penghargaan dari masyarakat, motivasi untuk mendapatkan perlakuan yang
adil dari atasan dan motivasi untuk bisa bekerja sama dengan teman sekerja.

Kebutuhan Egoistik, menyebabkan timbulnya motivasi untuk berprestasi yang

(V5]

baik dalam bekerja, motivasi untuk mendapatkan pekerjaan yang berarti serta
motivasi mendapatkan kesempatan untuk maju dalam bekerja.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi tersebut menghasilkan
kesimpulan - bahwa - motivasi .- memiliki-- pengaruh---yang- - positif terhadap
produktivitas kerja dengan urutan peringkat berdasarkan persentase jawaban dari
63 karyawan yang menjadi responden penelitian adalah sebagai berikut : m(;tivasi
untuk berprestasi yang baik (93,65%), perlakuan yang adil dari atasan (88,89%),
bekerja sama dengan teman (82,54%), rasa aman dan nyaman dalam bekerja
(78%), mendapat uang (68,26%), mendapatkan barang pokok (68,25%),
mendapatkan pekerjaan yang berarti (66,67%), mendapatkan penghargaan dari

masyarakat (57,14%), mendapatkan kesempatan untuk majh (50,79%).
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2.2 Produktivitas

Dalam penelitiannya, Robert A. Suitemaster mengungkapkan sebagai

berikut :

1. Produktivitas itu kira-kira 90% tergantung kepada prestasi kerja dan yang 10%
tergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan mentah.

1. Prestasi tenaga kerja itu sendiri untuk 80-90% tergantung kepada motivasinya
untuk bekerja dan yang 10-20% tergantung kepada kemampuannya.

2. Selanjutnya, dikatakan, motivasi kerja itu sendiri 50%tergantung kepada
kondisi sosial, 40% tergantung kepada kebutuhan-kebutuhannya dan 10%

tergantung kepada kondist fistk.

2.3 Sumber Daya Manusia

Penelitian yang dilakukan oleh Hary Stonachiper sebagai pimpinan
Mcdonnell
Douglas corporation, menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
sangat menentukan dalam menciptakan produktivitas perusahaan dalam jangka
panjang. Sedangkan Johnson, Mc Laughlin dan Zimmerley dalam_ penelitiannya
untuk mengidentifikasi jenis kegiatan pengembangan manajemen yang digunakan
pada 611 perusahaan di Amerika menyimpulkan sebagai berikut : berbagai jenis
pelatithan 93 % untuk job training, 90 % untuk kursus singkat luar, 80% untuk
proyek istimewa, 57 % untuk mentoring, 40% untuk rotasi pekerjaan, 31% mﬁk
program residental bagi penelitian, 25%bagi program MPA untuk para eksekutif.

Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa kreativitas dapat ditingkatkan
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oleh pelatihan yang istimewa, seperti interupsi mengenai bagaimana

menggunakan teknik-teknik menumbuhkan gagasan (idea generation technigues).




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Motivasi
3.1.1. Definisi Motivasi

Berbagal macam definisi tentang motivasi telah dilontarkan oleh para pakar
manajemen sumber daya manusia. Ada beberapa istilah yang hampir sama dengan
motivasi namun mempunyai makna yang berbeda yaitu antara motif, motivasi,
motivasi kerja, dan insentif. Motif adalah daya atau tenaga pendorong manusia
untuk bertindak atau suatu tenaga didalam diri manusia yang menyebabkan
manusia bertindak. Motivasi berarti pemberian motif atau hal yang menimbulkan
dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa
motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Yang dimaksud dengan motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan
dorongan atau semangat kerja. Sedangkan insentif adalah alat motivasi atau sarana
yang menimbulkan dorongan.(Martoyo, Susilo,1992)

Menurut Heidjrachman R. dan Suad husnan, 1983, motivasi pada

dasarmya adalah proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan
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yang kita inginkan. Dengan demikian motif yang ada pada individu perlu
dirangsang, didorong dan dimotifisir agar individu tersebut dengan motif yang ada
pada dirinya dapat melakukan tindakan atau kerja yang positif sehingga motifnya
terpenuhi dan kebutuhan organisasi perusahaan juga terpenuhi. Menurut Sukanto
R. dan T. Han1 Handoyo, 1999, motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu,
guna mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka pengertian motivasi yang
digunakan dalam skripsi ini adalah kebutuhan-kebutuhan dalam diri pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu dan menimbulkan semangat kerja

serta pendorong produktivitas kerja.

3.1.2. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow. .

Teori ini dipandang sebagai pedoman umum bagi manajemen dalam usaha
memotivast karyawan, karena konsepnya relatif dan bukan penjelasan mutlak
tentang semua perilaku manusia. Secara lebih rinci, hierarki kebutuhan Maslow

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

KEBUTUHAN AKTUALISASI DIRT

KEBUTUHAN HARGA DIRI

KEBUTUHAN SOSIAL

KEBUTUHAN KEAMANAN

KEBUTUHAN FISIOLOGIS

Gambar 3.1. Hierarki kebutuhan manusia manusia menurut Maslow
(Sukanto,R;T.Hani,Handoko,1991)



(W]
(95}

Abraham Maslow, seorang psikolog, telah mengembangkan suatu teori motivasi
manusia yang sangat terkenal pada tahun 1943 Konsep teorinya menjelaskan
suatu hierarki kebutuhan yang menunjukkan adanya lima tingkatan keinginan dan
kebutuhan manusia. Kebutuhan yang lebih tinggi akan mendorong seseorang
untuk mendapatkan kepuasan atas kebutuhan tersebut, setelah kebutuhan yang
lebih rendah (sebelumnya) telah dipuaskan. Gambar 3.1 menunjukkan hierarki
lima kebutuhan dasar manusia menurut Maslow, yaitu Fisiologis, Keamanan,

Sosial, Penghargaan (Harga Diri), dan Aktualisasi diri. Secara lebih terinci kelima

kebutuhan dasar manusia yang membentuk hierarki kebutuhan adalah

1. Kebutuhan Fisiologis, yaitu kebutuhan seperti rasa lapar, haus, sex, tidur,
perumahan.

2. Kebutuhan Keamanan, yaitu kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan
dari bahaya, ancaman dan perampasan ataupun pemecatan dari pekerjaan.

3. Kebutuhan Sosial, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kepuasan dalam
menjalin hubungan dengan orang lain. Kepuasan dan perasaan memiliki serta
diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan, dan kasih
sayang.

4. Kebutuhan Penghargaan ( harga diri ), yaitu kebutuhan akan status atau
kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan prestasi.

5. Kebutuhan Aktualisasi diri, yaitu kebutuhan pemenuhan diri, untuk
mempergunakan potensi diri. Pengembangan diri semaksimal mungkin,

kreativitas, ekspresi diri, serta menyelesaikan pekerjaan sendiri.
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Menurut Maslow, kebutuhan utama manusia berada pada tingkatan pertama,
yaitu kebutuhan fisiologis. Setelah kebutuhan ini terpenuhi atau terpuaskan,
barulah menginjak kepada kebutuhan kedua ( lebih tinggi ), yaitu kebutuhan akan
keamanan. Kebutuhan ketiga baru dilaksanakan setelah kebutuhan kedua
terpenuhi. Proses seperti ini berjalan terus sampai akhimya terpenuhi kebutuhan
kelima ( aktualisasi diri ). Kebutuhan-kebutuhan itu saling tergantung dan saling
menopang. Suatu kebutuhan yang lebih rendah tidak lalu hilang bila kebutuhan
yang lebih tinggi muncul. Semua k~butuhan cenderung menjadi bagian kepuasan
dalam setiap daerah. Jadi, bila suatu kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan
tersebut berhenti menjadi motifasi utama perilaku. Kemudian kebutuhan
selanjutnya mulai mendominasi. Tetapi walaupun suatu kebutuhan telah
terpuaskan, kebutuhan itu masih mempengaruhi perilaku, hanya intensitasnya
lebih kecil, karena kebutuhan-kebutuhan manusia saling tergantung dan saling

menopang.

3.2 Produktivitas
3.2.1. Definisi Produktivitas

Berdasarkan Littre, 1883, produktivitas yaitu kemampuan dalam
memproduksi. Definisi yang lebih khusus sebagai perbandingan antara keluaran
dan sumber-sumber yang digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut.

Produktivitas tidak sama dengan produksi, hal ini dimungkinkan karena
adanya anggapan bahwa dengan meningkatnya produksi berarti meningkat pula

produktivitasnya. Sebagai ilustrasi :
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Produksi = 20 m’/hari
Jumlah tenaga kerja = 10 orang
Produktivitas = 20/10 = 2 m’/ hari orang

Sedangkan produksi sendiri mempunyai definisi yaitu kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa, sedangkan produktivitas berkaitan dengan efisiensi
penggunaan sumber atau masukan untuk menghasilkan barang dan jasa.Definisi
produktivitas menurut, OEEC,1950, yaitu merupakan hasil bagi yang diperoleh
dengan men.bagi keluaran dengan satu dari faktor-faktor produksi, yaitu kapital,
investasi, dan bahan.

Petter F. Drucker mendefinisikan produktivitas sebagai berikut yaitu
merupakan keseimbangan antara seluruh faktor-faktor produks! yang memberikan
keluaran yang lebih banyak melalui penggunaan sumber daya yang lebih sedikit.

Everett E. Adam, James C.H., William A.R., berpendapat produktivitas
merupakan konsep yang sistematis berkenaan perubahan dari masukan menjadi
keluaran pada suatu sistem yang sedang diamati.

Secara umum pengertian produktivitas adalah perbandingan antara keluaran
dan masukan. Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan perbandingan
antara keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan
vang dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours).

Produktivitas dalam proyek konstruksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
vaitu : (Low,1994)

1. Kemampuan untuk membangun
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2. Pelatihan tenaga kerja

Mekanisasi dan Otomatisasi

('S

4. Tenaga kerja
5. Standarisasi
6. Pengawasan dan Pelaksanaan
Sedangkan yang menjadi sorotan dalam penulisan ini adalah produktivitas

tenaga kerja.

3.2.2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam industri konstruksi adalah faktor yang sangat penting
guna mendukung kelancaran dan keberhasilan proyek, khususnya produktivitas
tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja di bidang konstruksi di masa yang akan datang
yaitu masa perdagangan bebas haruslah bgnar-benar tenaga kerja yang
mempunyal kemampuan dan keahlian di bidangnya walaupun dia hanya bekerja
sebagai tukang.

Berbagai macam cara telah ditempuh untuk mendapatkan tenaga kerja atau
tukang yang baik diantaranya melalui pemberian sertifikat dari balai latihan kerja
maupun sekolah-sekolah kejuruan resmi yang telah ada. Namun keberadaan
tukang yang handal ini kurang mendapat tanggapan karena adanya anggapan
sebagian praktisi jasa konstruksi, bahwa setingkat tukang tidaklah perlu
berpendidikan, yang penting kuat secara fisik saja, masalah di lapangan ada
mandor dan juga satu-dua tukang yang mungkin sudah berpengalaman yang bisa
membimbing tukang yang kurang pengalaman. Anggapan seperti itu harus segera

dirubah jika ingin mendapatkan produktivitas tukang yang optimal.
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3.2.3. Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara

volume hasil kegiatan dengan durasi kegiatan.

Volume Hasil Kegiatan (satuan volume)
Produktivitas = 3.1)
tenaga kerja Durasi Kegiatan (satuan waktu) x Jumlah Tenaga Kerja

Pada produktivitas tenaga kerja faktor motivasi merupakan faktor yang tidak
dapat diukur, namun faktor motivasi dapat dianalisis dengan mengumpulkan data
dari para tenaga kerja tersebut dengan wawancara.

Sebenarnya produktivitas tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
motivasi saja. Menurut Harner, 1992, beberaiaa faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja pada bidang konstruksi,yaitu:

1. Kualitas, jumlah dan kesinambungan tenaga kerja

2. Motivasi tenaga kerja itu sendiri

3. Tingkat mekanisasi peralatan yang digunakan

4. Kontinuitas pekerjéan yang dipengaruhi :
- Ketersediaan bahan baku dan material
- Ketersediaan dan kecukupan informasi teknis
- Variasi pekerjaan

5. Kekomplekan proyek
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6. Kualitas yang dibutuhkan atau mutu hasil pekerjaan

7. Metode konstruksi

8. Jenis kontrak

9. Kualitas dan jumlah manajer

10. Iklim dan cuaca di proyek

Namun menurut Bambang Kussriyanto,1993, meningkatkan produktivitas

dengan memotivasi tenaga kerja melalui manajemen sumber daya manusia
merupakan potensi yang sangat luar biasa hebatnya untuk mer.ngkatkan keluaran
(output). Konsep pokok untuk memanfaatkan sumber daya manusia dengan lebih

baik adalah motivasi jiwa (internal motivation).

3.3. Hubungan Motivasi dengan Produktivitas

Didalam perusahaan konstruksi minimal ada dua harapan, yaitu harapan
karyawan di satu pihak dan harapan perusahaan dilain pihak. J. Ravianto
mengatakan bahwa, “Harapan perusahaan dalam banyak hal berbeda dengan
harapan karyawan. Karyawan berharap untuk dapat memenuhi kebutuhan dirinya
atau bahkan kebutuhan keluarganya. Sedangkan perusahaan juga mempunyai
harapan yang berupa tujuan yang harus dipenuhi. Dua kepentingan tersebut jika
dipadukan, akan menghasilkan suatu resultante yang berupa produktivitas.

Untuk memperkecil perbedaan harapan kedua belah pihak tersebut
diperlukan proses integrasi (penyesuaian). Proses penyesuaian ini baru dapat
dilakukan apabila pemilik atau mandor mengetahui dan memahami apa yang

menjadi kebutuhan karyawannya. Dengan demikian dapat diterapkan motivator-



motivator yang dapat mendorong karyawannya untuk bekerja dalam rangka

memenuhi kebutuhannya, namun tetap mengarah pada tujuan perusahaannya.

3.4. Pengukuran Motivasi dan Produktivitas Tenaga Kerja dalam Penulisan

Tugas Akhir ini
3.4.1. Pengukuran Motivasi

Sesuai dengan definisi dan uraian vang telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa motivasi sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelittan 1im
dipengaruhi oleh kepuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan seseorang. Untuk
mengetahut sejauh mana kepuasan itu dirasakan seseorang, di dalam penelitian ini
dipergunakan metode wawancara sesuai dengan materi pertanvaan vang berkaitan
dengan teori kebutuhan menurut Abraham Maslow kepada para tukang batu vang
sedang menjadi responden penelitian. Tingkat motivasi seseorang dapat diketahui
dari total nilai tiap kebutuhan berdasarkan skala Lickert vang dicapai oleh
responden yang bersangkutan kemudian nilai motivasi dan produktivitas dianalisis
dengan metode analisis regresi.

Tinggi rendahnya motivasi, diketahui dari nilai atas jawaban dalam materi
wawancara vang diberikan. Nilai setiap jawaban berbeda bobotnva sesuai dengan
puas tudaknya sescorang. Nilai berkisar antara | sampai 4, dengan skor terbesar
(4) diberikan jika responden merasa sangat terpenuhi atas mateni kebutuhan vang
terkandung dalam pertanyaan yang diajukan. Dalam mengukur kelima faktor-

faktor motivasi, penyusun menggunakan skala likert yang dimodifikasi.



Skala Likert merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban atas

kesetujuan responden terhadap pernyataan. Kelima tingkat jawaban itu :

SA

A

UD

DA

: Strongly Agree = Sangat Setuju

. Agree = Setuju

: Undecided = belum memutuskan
- Disagree = Tidak Setuju

SDA : Strongly Disagree = Sangat Tidak Setuju

Disamping skala Likert yang asli ada juga skala Likert yang dimodifikasi.

Modifikasi terhadap skala Likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan

kelemahan yang dikandung oleh skala 5 tingkat tersebut. Modifikasi skala Likert

fneniadakan kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 3 alasan, yaitu

1.

Kategor1 undecided itu mempunyai arti ganda. Bisa diartikan belum dapat
memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli), bisa juga diartikan
netral, setuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban yang
mempunya arti ganda (multi interpretable) ini tentu saja tidak diharapkan
dalam suatu instrumen.

Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecendurungan
menjawab ke tengah (central te;;dency effect), terutama bagi mereka yang
ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya. Ke arah setuju ataukah tidak
setuju.

Maksud kategori jawaban SS-T-TS-STS adalah terutama untuk melihat
kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak setuju.

Jtka disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan banyak data




penelitian sehingga mengurangi banyaknva informasi yang dapat dijaring dari
para responden.

Adapun materi-matert pertanyaan yang kémi sampatkan untuk mengarah
pada motivasi kerja berkaitan dengan kepuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan
seseorang yang dikemukakan oleh Abraham Maslow yang kami terapkan kepada
responden adalah sebagai berikut
I. Kebutuhan fisiologis :

a. Waktu istirahat yang disediakan
b. Waktu libur kerja yang disediakan
a. Gaji yang diterima

b. Jatah konsumsi selama jam kerja

Untuk melengkapt keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologis
tukang batu kami juga memerlukan data priedi tukang tersebut seperti status,
jumlah anggota keluarga yang harus ditanggung dan lain sebagainya.

2. Kebutuhan Keamanan :

a. Alat pengaman kerja

b. Keamanan lingkungan kerja

¢. Asuransi Keselamatan kerja

d. Kenyamanan bekerja dari ancaman PHK (kaitannya dengan kontrak kerja)
3.Kebutuhan Sosial

a. Hubungan kerja dengan teman sekerja dalam menyelesaikan pekerjaan

b. Hubungan kerja dengan mandor dalam menyelesaikan pekerjaan



¢. Rasa kekeluargaan antara teman sekerja ataupun dengan mandor di luar Jam
kerja

d. Keadaan yang ada di lokasi pekerjaan seperti tata krama atau sopan santun

4. Kebutuhan Penghargaan (Harga diri)

a. Kebanggaan pada pekerjaannya

b. Keinginan untuk menjadi pekerja yang paling baik

o«

Tanggung jawab terhadap pekerjaannya

d. Pengakuan akan hasil vang telah ia lakukan (bonus atau kedudukan)

(o]}

. Kebutuhan Aktualisast Din

a. Kemnginan untuk menambah keahlian atau keterampilan sebagai tukang batu
b. Keinginan untuk memimpin orang lain

¢ Keinginan untuk menvelesaikan pekerjaan-pekerjaan vang biasanva diangeap

suitt oleh pekerja lain

o}

Pemberian usulan pada mandor atau atasan

3.4.2. Pengukuran Produktivitas

Menurut J. Ravianto, secara teknis produktivitas dapat dilthat dari rumus

sebagai berikut

Output
Produktivitas =

Input (3.2)

Dari rumus diatas dapat dilihat bahwa yang diperhatikan bukan saja jumlah

yang dihasilkan tetapi juga masukan vang dipakai atau input. Bentuk
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perbandingan dengan rumus diatas dikenal sebagal ukuran produktivitas total

karena keluaran dan semua faktor masukan diperhitungkan.
Untuk mengukur produktivitas secara parsial, dalam hal ini vang

berhubungan dengan tenaga kerja, J. Ravianto merumuskan sebagai berikut :

juralah hasil produks:

Produktivitas =
tenaga kerja satuan waktu x jumlah tenaga kerja (3.3)

Dalam penulisan skripsi Ini satuan produktivitas tenaga kerja tukang batu

vang dipakai adalah m*/hari dengan 1 harinya sama dengan 7 jam kenja.



BAB 1V

PELAKSANAAN, DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan data, penelitian dilaksanakan di beberapa proyek antara
lain: provek pembangunan rumah toko di kawasan Monumen Yogya Kembali,
provek pembangunan gedung APP, J1. Kusumanegara, proyek pembangunan hotel
Cakra Kembang, J1. Kaliurang, provek pembangunan gedung BNI *46, dan provek
pembangunan gedung asrama haji. Peneliti melakukan penelitian pada vroyek
tersebut untuk mendapatkan data produktivitas (m®/satuan waktu) serta data
mengenai motivasi dari para tukang batu.

Produktivitas setiap tukang batu diukur setiap satu Jam kerja mulai pukul
08.00 — 16.00 WIB selama 6 hari kerja dengan jam istirahat pukul 12.00 - 13.00.
Data mengenai motivasi dari para tukang batu diperoleh dengan cara mengajukan
pertanyaan / wawancara kepada tukang batu.

Berikut ini ditunjukkan tabel tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi

nama proyek, jumlah tenaga kerja, dan tanggal penelitian.

34
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Tabel 4.1 Data Proyek

No Nama Proyek | Jumlah Tenaga Kerja sebagai Tanggal Penetitian |
Responden
Pembangunan ) q; .
I Ruko Mijali [ 6 orang 17 — 23 Februari 2000
Pembangunan :
2 Hotel Cakra | 6 orang 24 Feb — | Maret 2000
Kembang
. | Pembangunan j c
300 = | 6 orang 9 — 15 Maret 2000
| Gedung APP ;
b . =2 -
! . Pembangunan ? 20 M 1 Ameil 2 ;
4 cedune BNI 46 6 orang 29 Maret — 4 April 2000 |
<. : . B
s Pembangunan 6 orang © 1015 April 2000 |
i asrama haji ; B = | ! ;

Sumber : data primer

4.2 Data Hasil Penelitian
4.2.1 Data Profil Tukang Batu

Data profil tukang batu vang kami amati meliputi usia, pengalaman, status,
jumlah anggota keluarga vang menjadi tenggungan, tempat tinggal dan upah

harian. Masing — masing profii kami tampilkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Profil tukang batu Proyek Ruko Monjali

Nama | Usia | Pengalaman Status Jumiah | Tempat | Upah
L (thy (th) perkawinan | Tanggungan i Tinggal i harian ;
| (orang) i - (Rupiap)
Bagyo L28 5 Belum | 1 ¢ lkutortu . 9000 |
Sarno o 5 Kawin » Rumah 9000 |
| ( sendiri ;
Sarmidi © 36 8 Kawin 3 | kontrakan @ 10000
I ] !
Paidin 35 6 Kawin 3 (Rumah 0000
| sendiri ! !

Darmanto 28 9 Kawin 4 | Kontrakan | 12000

i i |
Sukarjo 35 6 Belum ; | :i‘a“ O | 9000

Sumber : data primer



Tabel 4.3 Data Profil tukang batu Proyek Hotel Cakra Kembang

K Nama | Usia | Pengalaman Status . Jumiah . Tempat . Upah
E { (th) (ih) . perkawinan ' Tanggungan , Tinggal ; harian |
!’ 1’ ) | (orang) | | (Rupiah) |
! Wagimin 40 12 | Kawin | 3 i Kontrakan | 14000
; Bajuri 28 5 i Belum ' - | flut orang 10600
L i 1’ tua B B
| Jimawal 36 7 | Kawin | i Rumah a0,
{ i : ; sendir -
| Sujiman 30 11 . Kawin 2 | Kontrakan 12000
i ! : : { 3
Rukiman 28 | 6 : Belum - | ST;H orang 11000
I T . 4 S
Masduki 51 10 . Kawin 1 - Rumah 11000
' ¢ sendin
Sumber : data primer
Tabel 4.4 Data Profil tukang batu Proyek Gedung APP
Nama Usia Pengalaman | Status { Jumlah i Tempat | Upah
(th) (th) | perkawinan | Tanggungan | Tinggal | harian
i | (orang) | | (Rupiah)
Sudiyo 35 6 | Kawin | 3 (Rumah 00
; E i sendiri ! o
Pardi 38 7 !  Kawin 4 ' Kontrakan | 11000
T - T H
Darmin 37 7 | Kawin | 3 Rumah 1 oon
j sendiri j
Sarjiman 29 7 | Kawin 2 | [5‘;‘ orang L 9000
i Supartono 31 7 ' Kawin ] : Ihut orang 9000
e ! tua
! 3 X
' Paryoto 34 10 Kawin 4 | Rumah 00
[ | sendiri !
Sumber : data primer
Tabel 4.5 Data Profil tukang batu Proyek Gedung BNI 46
Nama Usia | Pengalaman 3 Status | Jumlah Tempat | Upah (
(th) (th) perkawinan | Tanggungan | Tinggal harian |
(orang) {Rupiah)
Pardiman 33 5 Kawin 4 Kontrakan 14000 |
" Samijan 28 5 Kawin ] Rumah 13000 |
sendiri ]
]
Sukimin 39 5 kawin 4 hutorang 112000
Supandi 27 5 Belum . lkutorang | )00
kawin tua
Sumitro 29 8 kawin 2 ﬁj:t orang 14000
Mudzakkic | 32 12 kawin 3 Rumah 13000
sendiri |

Sumber : data primer




Tabel 4.6 Data Profil tukang batu Provek Asrama Haji

| Nama ‘?Usia Pengalaman ; Status Jumlah T Tempat 1 Upah Aﬁl
i (th) (th) . perkawinan Tanoounﬂan i Tinggal | harian ;

| | ! (orano L L(Ruplah) B
T Ty T 5 S ;
Sukivo |33 s Belum ; o Teutorang o0

! i Kawin | tua 5 g

T - T 7 TR ; -
Sukiman 38 7 Kawin | 3 | Rumah 20

___________ A S R _ I sendirt | ]
| ' Belum ! ! Ikut orang | o

\’ Jumlyo P35 7 | - ! S0 12000
o , ! _ Ao ,ﬁ,,¢,_,,,‘ﬁ,¥i;LU_L_L_; ]

. | | J | ! h | !

| Kusnadi L 30| 10 - Kawin 2 | Rumal 13000
! ? j i ; ¢ sendiri ; ;
T ! o  Kawin | % c T
! Darwoto Loag 6 | Kawin ; ] 1 lkutorang & 5000 |
S R U S S jtua —
! ; J | Cawt i ' t i
| Badaruddin ! 20 | 7 | Kawin 4 Rumah 14000 |
‘ ; ; ! ) { sendiri ; i

———— i

Sumber : data primer

4.2.2 Data Hasil Variabel-Variabel Motivasi

Pemberian nilai atau skoring atas variabel-variabel motivasi vang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden dalam materi wawancara
vang dilakukan di lapangan. Nilai setiap jawaban berbeda bobotnva sesuai dengan
puas tidaknya responden. Nilai ber};isar antara 1- 4, dengan skor tertinggi 4
diberikan jika responden merasa sangat terpenuhi atas materi kebutuhan vang
terkandung dalam pertanyaan vang diajukan dan skor terendah 1 diberikan jika
responden merasa sangat tidak terpenuhi atas materi kebutuhan yang terkandung
dalam pertanvaan yang diajukan. Tiap variabel motivasi mempunyai 4 buah
pertanyaan pendukung dengan skor total masing-masing variabel motivasi
terendah adalah 4 dan tertinggi adalah 16. Adapun skor total dari masing-masing
variabel motivasi responden kami tabelkan sebagai berikut sedangkan skor
masing-masing komponen pendukung variabel-variabel motivasi terdapat pada

lampiran:




Tabel 4.7 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyek ruko

Monjali

i
i

Variabel — variabel Motivasi (X}

I

) . Keb Keb | Keb | Keb Harga Keb
No I Nama ‘ Fisiologis | Keamanan , Sosial \ dint  Aktualisasi diri
) LX) x|
1 Bagvo_ B N T N VRN O R S
[ 2 !Samo | LV e e e 8 6 ]
3 | Sarmidi L1003 14 6 s
| 4 | Paidin i 12 12 12 4 : 3 N
) [ Darmanto | 10 10 I5 { 6 7 :
| 6 | Sukarjo li 14 R 6
Sumber : data primer
Tabel 4.8 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyvek Hotel
Cakra Kembang
‘; ’ : Variabel - variabel Motivas: (X)
| j
Keb ; Keb ; Keb , Keb Hargz Keb
No Nama Fisiologis : Keamanan i Sosial diri Akruaiisast dir
(X1) | (X2) (X3) (X4) (ASH
1 Wagimin S 12 13 8 4
2 | Bajuri 10 6 Tl B 5
3 | Jimawal i i3 13 7 5
4 | Sujiman 12 1§ 2 0 , 7 ;
5 ! Rukiman j 12 13 15 6 ; 6 L
L6 | Masduki i0 15 15 6 4 B
Sumber : data primer
Tabel 4.9 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyek gedung
APP
| Variabel - variabel Motivasi (X) O
) Keb Keb Keb Keb Harga Keb E
No Nama Fisiologis | Keamanan Sosial diri Aktualisasi diri }
(X1) (X2) (X3) (X4) (X5) |
1| Sudiyo 1 14 12 6 6 }
2 Pardi 14 12 12 5 4
3 Darmin 11 13 11 6 S
4 Sarjiman 12 13 12 I 6 4
5 Supartono 14 12 14 4 5
6 Paryoto 16 15 12 6 6

Sumber : data primer




Tabel 4.10 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada provek gedung

BNI * 46

i Variabel ~ variabel Motivasi (X)

' Keb | Keb | Keb | KebHarea | Keb i

No  Nama | Fisiologis | Keamanan | Sosial . din Akuwalisasi diri
LXh e X)) X4 L (X3)

| Pardiman | 1l | 1 R 6
2 i Samijan : 1 -‘ 3 L 6 9 {
3 i Sukimin 13 13 L 13 s 8
41 Supandi T C R o LA
[ 5 i Sumitro I T 6
L6 [ Mudeakkir ;12 | 13y 9 6 ;

Sumber : data primer

Tabel 4.11 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyek Asrama

Haji
Variabel — variabel Motivasi (X) R
‘ ; ek | Keb | Keb | Keb Harga | Keb
No : Nama i Fisiologis Keamanan | Sosial . dirt  Aktuaiisast dint
XD XD (X3 (x4 (X5)
[ Sukivo ? 12 13 R 6 i 9 !
2 . Sukiman 12 ; 16 ; 12 5 _: 7 ]
3 . Jumiyo i 14 i 12 12 ! 6 f 7 '
4 - Kusnadi : 12 .14 15 8 ; 6
LS | Darwoto 12 16 I 7 6
6 | Badaruddin | 16 16 12 5 | 6

Sumber : data primer

4.2.3 Data Produktivitas Tukang Batu

Berikut ini ditampilkan tabel tentang data hasil penelitian vang meliputi

produkuvitas tukang batu dalam setiap proyek.
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Tabel 4.12 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada provek ruko Monjah

P ; Rata-rata produktivitas per jam (m’/jam) dalam 6 hari kerja Rata-rata
i ; produkti
i Nama 1 ; T ovitas
: Jam g - Jam 5 Jam Jam ! Jﬂam, Jam | {am per  jam
11 89 910 1011 12 151 14S 1516 (17/iam)
| Bagyo 0.8265 | 11082 | 1.1649 | 08001 | 0961 ! 12382 | 07502 | 0.9784
' Sarno | 07970 | 11619 L 14219 109005 [0.8066 | 09671 | 07485 09724 |
(Sarmidi | 09109 | 1.0568 | 12306 08962 | 08383 | 11975 | 07406 | 09816 |
| Paidin 0.7221 | 11575 1437 | 10365 ' 08391 | {0112 | 07823 | 09978 |
' Darminto ; 0.7083 | 1.1916_| 1.6076 | 10125 | 1.0032 | 1.0021 | 07927 | 10054
| Sukarjo ;08434 : 10655 | 12344 | 07023 | 09290 | 09359 | 07504 | 09258
Sumber : data lapangan diolah
Tabel 4.13 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada
provek Hotel Cakra Kembang
Rata-rata produktivitas per jam (m*/jam) dalam 6 hari kenja ! Rata-rata |

‘ i produkti
. Nama | ; - vitas :
: Jam Jam ;1 Jam V{amﬁ J:ar:"zﬁ .J/‘am_ ‘J_am Per jam
; i 89 9-10 10-11 ' I 13-14 J4-13 ' 15-16 f(mzx‘jam)
| Wagimin | 09538 | 13173 | 1.6697 | 09730 10415 | 4132 08792 ! 11826
" Bajuri 07798 | 09828 | 13115 07288 106% 11456 008 10004
|Jimawal | 08355 | 10676 | 13092 | 06458 10319 ) 3045 0 9913 | 10165
_Sujiman | 08370 | 11027 | 14867 | 1025 0SS43 [ 1646 | 08s14 | |.0487
i Rukiman @ 0.9063 | 11613 1.2265 09754 1 0.9343 1.1303 1 0.803 1,025 |
JMasduki | 09116 | 1.0015 [ 13418 [ 09118 | 08358 | 12020 | 08165 | 1.0059

Sumber : data lapangan diolah

Tabel 4,14 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek gedung APP

¢ Nazma Rata-rata produktivitas per jam (m”/jam) daiam 6 hari kerja ¢ Rata-rata
! f ' produkti

; T ; tvitas :

Jam ' Jam | Jam Jam Jam Jam' | Jam ' Per jam

: i 89 f 9-10 I 10-11 , 11-12 13-14 14-15 ; 15-16 : (mz/jam)

' Sudiyo 0.8046 1.0667 | 1.3440 | 0.9995 1 0.8322 | 1.1329 | 0.8034 09976 |
Pardi 08122 | 1.0766 | 13323 1.0273 ; 0.8392 | 1.1678 | 0.7767 1,0046 |
Darmin 0.7764 | 1.0646 | 1.4286 | 0.967 09212 ]1.2088 | 06480 | 1.002]
Sarjiman | 0.8286 | 1.0281 12880 | 09168 | 0.8294 | 1.0861 0.7202 | 09567
Suparton | 0.6924 | 1.1344 | 14265 | 1.0333 0.7839 1 09893 | 0.7830 ! 09778

[ Paryoto | 0.7524 | 0.9933 | 1.5264 | 1.1178 | 0.9661 [ 1.1077 ] 07635 | 10324 |

Sumber : data lapangan diolah
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Tabel 4.15 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek gedung BNI 46

T Rata-rata produktivitas per jam (m”/jam) Rata-rata
, produkti
Nama - vitas i
Jam Jam Jam Jam Jam Jam lam | po; jam
8-9 9-10 10-11 1i-12 13-14 14-15 15-16 | (mz/ja'm)
Pardiman ; 0.8685 | 1.2661 | 1.6021 | 12188 | 1.1508 | 1.3638 | 0.8284 1,1835
i_‘_Samijan 0.6993 | 1.2476 | 14091 | 1.1198 ! 1.0417 | 12677 | 0.8517 1,091
! Sukimin 1 0.9347 112404 | 1.2872 | 11367 | 09544 | 1.0290 | 0.7569 1,0485
rSupandi [ 0.8784 | 11709 | 13853 109769 | 0.7941 | 1.2300 | 0.8357 1,0702
| Sumitro | 09285 14712 | 16043 | 1.2254 | 09739 | 1.1152 | 0.8930 1,1731
i Muzakir | 09589 | 13491 | 14558 | 1.2205 ! 0.8974 | 1.2207 | 0.8042 1.1295 |

Sumber : data lapangan diolah

Tabel 4.16 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek Asrama Haji

| Rata-rata produktivitas per jam (mz/jam) dalam 6 hari kerja Rata-rata |
| produkti
t Nama Jam | Jam | Jam Jam ? Jam Jam Jam | Vias

; 8-9 1 910 1 10-11 11-12 | 13-14 | 1415 | 15-16 ¢ Per jam
: 1 1 ! ! | (m*/jam)

| Sukivo | 0.6959 1 1152 [ 1.5598 { 1.0426 | 0.8747 | 1.1899 | 0.7565 | 1.0389
. Sukiman | 0.8063 | 1314 ; 14972 | 1.1639 | 1.0813 | 13912 | 08546 1,1585

{ Jumiyo {0.8150 | 1.148 115345 | 1.0457 [ 0.8378 | 1.1834 | 0.7414 1,0437
(Kusnadi 07671 | 1.130 , 1.3535 | 1.0258 | 1.0714 | 1.3472 | 0.9813 | 10869

; Darwoto  © 0.7336_ [ 1193 ; 1.5949 | 08833 | 10755 | 12241 | 0.8836 | 10933

, Badarudin | 06416 [ 1481 16146 | 1049 | 1.0911 | 1.5241 | 10393 | 1.2059

Sumber : data lapangan diolah

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian

4.3.1 Analisis Data Profil Tukang Batu

1.Umur

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, berikut disajikan usia para

tukang batu dalam bentuk tabel.
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Tabel 4.17 Data responden berdasarkan usia

Usia (th) Frekuensi Persentase (%)
25-29 10 33,33
30-34 8 26,67
35-40 12 40

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah

2. Pengalaman

Gambaran responden berdasarkan pengalaman disajikan dalam tabel berikut

ni ;

Tabel 4.18 Data responden berdasarkan pengalaman kerja

Pengalaman (tahun) Frekuensi ’ Persentase (%)
5 8 26,67
6 5 16,67
7 8 26,67
8 2 6,67
9 1 3,33
10 3 10
11 1 3.33
12 2 6,67
Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah
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3. Status Perkawinan

Gambaran mengenai responden berdasarkan status perkawinan disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.19 Data responden berdasarkan status perkawinan

Status Frekuensi Persentase(%)

Kawin 23 76,67
Belum kawin 7 23,33

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah

4. Jumlah Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan
Gambaran responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang menjadi

tanggungan disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.20 Data responden berdasarkan jumlah anggota keluarga

yang menjadi tanggungan

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase(%)
O(tidak punya tanggungan) 6 20
I 6 20
2 5 16,67
3 7 23,33
4 6 20
Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah
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5. Tempat Tinggal

Gambaran responden berdasarkan tempat tinggal disajikan dalam tabel

sebagai berikut -

Tabel 4.21 Data responden berdasarkan tempat tinggal

Tempat Tinggal Frekuensi ' Persentase(%) |
F —_-—— ; —
Ikut orang tua f 2 ; 40

. e
( Rumabh sendiri | 12 40

L | | |

“ Kontrakan f 6 20

T Tumiah [ T R BT S—

Sumber : data lapangan diolah

4.3.2 Analisis Data Produktivitas

Rekapitulasi analisis data hasil penchitian tentang produktivitas rata-rata

tenaga kerja untuk seluruh provek dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.22 Produktivitas rata-rata per jam dan per hari

[ T B DD

i Nama tukang | Produktivitas rata-rata per | Produktivitas rata-rata per }
4 ! v i
i

{
| ;
j batu Jjam (m2/jam)

hari (m2/hari)
—_ | I
§ Bagvyo | 0,9784 j 6,8491 f
Sarno ’ 0,9724 | 6,8065 ]
Sarmidi 0.9816 6,8709 )
Paidin 0,9978 6,9833

Darmanto 1,0454 7.3180

Sukarjo 0,9258 6,4800 ~j
. Wagimin 1,1826 82779 |
k Bajuri 1,0004 7.0031 |
| Jimawal ~1,0165 1 7,1158 §
|

|___ Sujiman | 1,0487 s 7.3411




. Rukiman | 1.0254 ] 71776 :
. Masduki | 1,0059 | 7,041 B
Sudiyo 0,9976 L 6,9848 ;
| Pardi . | 1,0046 | 7.0321 i
. Darmin | 1,0021 ‘ 7.0146 L
Sarjiman 0,9567 ! 6,6972 :
| Suparton 0,9778 ; 6,8448
| Paryoto | 1,0324 | 72270
. _Pardiman | 11855 82985
. Samijan | 1,091 ! 76369 -
. Sukimin 1,0485 L 7.3393 -
Supandi 1,0702 7.4914
. Sumitro 11731 | 8.2115 B
Mudzakkir 1,1295 7,9066 .
Sukivo : 1,0389 7.2721 ;
Sukiman 11585 8,1094
Jumiyo  © 1.0437 | 7.3058
Kusnadi 5 1,0869 | 7.6080
Darwoto 1,0933 | 7,6528
Badaruddin 1.2059 8.4412
Rata-Rata 1,0492 7.3466 |

Sumber : data lapangan diolah

Berdaserkan data produktivitas yang diamati dalam seluruh provek dapat
ditabelkan produktivitas rata-rata setiap jamnya dari para tukang batu dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.23 Produktivitas rata-rata tukang batu per jam kerja

Jam Kernja ' Produktivitas rata-rata tukang batu per jam kerja ﬁ
08.00-09.00 0,8119
09.01-10.00 | 1,1636
10.01-11.00 | 1,4295 1
11.01-12.00 0,9927

. 13.01-1400 0,9415 ,
| 14011500 | 1,1854 |
| 1501-1600 | 0,8182

Sumber : data lapangan diolah
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Berdasarkan data produktivitas vang diamati dalam seluruh proyek, dapat

kita deskripsikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.24 Produktivitas berdasarkan rata-rata per hari dan nilai maksimum

serta minimum

L Variabel T Produktivitas per hari (m2hariy |
| Rataraa produkuvitas | 73466
| Nilai maksimum * 844
Nilai minimum | 6.4809 -

— S i ———

Sumber : data lapangan diolah

4.3.3 Analisis Data Produktivitas Berdasarkan Profil Tukang Batu
1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Umur

Anahisis Produktivitas umur tukang batu disajikan dalam tabel berikut ini -

Tabel 4.25 Produktivitas berdasarkan usia

Usia Frekuensi . Produktifitas rata-rata

i ¢ per hari (m2/hari)

25-29 ; 10 i 7.4479

| |
- SO [ ———
30-34 ; 9 . 73717 ;
| |
35-40 11 % 7,2286 |
| ! i i
i i :
| Jumiah ¢ 30 | i

H i {
{___Hh_h_‘___;_ﬁh_ﬁé _

Sumber : data lapangan diolah

2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pengalaman Kerja
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Analisis produktivitas berdasarkan pengalaman kerja disajikan dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.26 Produktivitas berdasarkan pengalaman kerja

Pengalaman Frekuensi Produktifitas rata-rata
( Tahun) per hari (m2/hart)
5 8 7,3371
6 5 7,0559
7 8 7,3201
8 2 7.,5412
9 1 7,3180
i0 3 7,2920
11 1 7,3411
12 2 - 8,0923
Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

3. Analisis Produktivitas berdasarkan status Perkawinan

Analisis produktivitas berdasarkan status perkawinan disajikan dalam tabel

sebagai berikut :




Tabel 4.27 Produktivitas berdasarkan status perkawinan

Status Frekuensi Produktifitas rata-rata
per hari (m2/hari)
Kawin 23 7,4243
Belum kawin 7 7,0829
Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

4. Analisis Produktivitas berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
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Analisis produktivitas berdasarkan jumlah anggota keluarga yang menjadi

tanggungan disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.28 Produktivitas berdasarkan jumlah anggota keluarga

yang menjadi tangguhgan

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Produktifitas rata-rata
per hari (m2/hari)
0 (tidak punya tanggungan) 6 7,1218
1 6 7,19
2 5 7,333
3 7 745
4 6 7,61
Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah
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5. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tempat Tinggal

Analisis produktivitas berdasarkan tempat tinggal disajikan dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.29 Produktivitas berdasarkan tempat tinggal

Tempat Tinggal Frekuensi Produktifitas rata-rata per
hari (m2/hari)
Ikut orang tua 12 7,1938
Rumah sendiri 1 12 7,406
Kontrakan 6 7,523
Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

4.3.4 Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Variabel — Variabel
Motivasi
1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Fisiologis

Analisis Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan ﬁsiologis_: disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.30 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan fisiologis

Skor Kebutuhan Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

Fisiologis (m2/har1)

10 5 7,0079




11 8 7,4041
12 10 7,3599
13 1 7,3393
14 3 7,0609
15 - -

16 3 7,9821

Sumber : data lapangan diolah

2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Keamanan

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan sosial disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.31 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan keamanan

Skor Kebutuhan Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari
Keamanan (m2/har1)
10 2 7,0835
11 2 7,8198
12 6 7,2087
13 10 7,2522
14 3 7,0240
15 2 7,1341
16 5 7,8836

Sumber : data lapangan diolah
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3. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Sosial

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan sosial disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.32 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan Sosial

Skor Kebutuhan Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari
Sosial (m2/hari)
11 5 7,0001
12 12 7,3198 B
13 4 7,5853
14 5 7,4650
15 3 7,1789
16 1 | 8,2985

Sumber : data lapangan diolah

4. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Harga Diri

Analisis Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan harga diri disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.33 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan harga diri

Skor Kebutuhan Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

Harga Diri (m2/hari)

4 2 6,9148
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5 4 7,7305
6 12 7,1696
7 2 7,3842
8 4 7,7259
9 6 7,3131

Sumber : data lapangan diolah

S. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Aktualisasi Diri

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan aktualisasi diri

disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.34 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan aktualisasi diri

Skor Kebutuhan Frekuensi | Produktivitas rata-rata per hari
Aktualisasi Diri | (m2/hari)

4 5 7.1794

5 5 6,9662

6 12 7,4831

7 5 7,5131

8 1 7,3393

9 2 7,4545

Sumber : data lapangan diolah
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4.4 Analisis Hubungan dan Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas

Data hasil penelitian di lapangan akan diolah dengan metoda statistik.
Metoda statistik yang di gunakan adalah korelasi Pearson atau product moment
untuk mencari nilai r atau besar pengaruh dan regresi linier. Penggunaan regresi
linier sebagai pengolah data memerlukan persyaratan atau pengujian terlebih
dahulu terhadap data yang akan diolah. Data tersebut harus memenuhi Syarat
linier dalam uji linieritas namun data yang akan diuji linier atau tidaknya tersebut
harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data

maka dilakukan uji normalitas data.
4.4.1 Uji Normalitas

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel
yang akan dianalisis berdistribusi normal. Untuk itu, sebelum peneliti
menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan harus diuji terlebih
dahulu. Bila data tidak normal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan,
untuk itu digunakan statistik nonparametris. Untuk menguji data dari setiap
variabel dalam tugas akhir ini menggunakan uji Chi Kuadrat (X3).

Uji Chi Kuadrat dari data setiap variabel akan menghasilkan Chi
Kuadratyiwng. Chi Kuadratyiwgg ini kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadrati,pei
untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan asumsi :

Hj = data dari variabel berdistribusi normal
H; = data dari variabel tidak berdistribusi normal
Chi Kuadratyiyung > Chi Kuadraty., maka Ho ditolak atau H; diterima

Chi Kuadratyjyung < Chi Kuadrat.y., maka Ho diterima atau H, ditolak




54

Berikut ini hasil-hasil Chi Kuadratyu, yang diperoleh dalam uji normalitas

data (lampiran) dan Chi Kuadrat,,. dari data setiap variabel dalam bentuk tabel :

Tabel 4.35 Uji Normalitas data variabel — variabel motivasi dan produktivitas

Variabel Chi Chi Distribusi
Bebas Tidak Bebas | Kuadratpiiu,, | Kuadratispe data

Kebutuhan Fisiologis 0,441 5,99 Normal

Kebutuhan Keamanan 4,380 12,59 Normal

Kebutuhan Sosial 1,776 11,07 Normal

Kebutuhan harga Diri 5,240 11,57 Normal
Kebutuhan Aktualisasi

Diri 3,363 9,49 Normal

~ Produktivitas 11,780 16,92 Normal

4.4.2 Uji Kelinieran Garis Regresi

Berdasarkan hasil pengolahan data regrési antara produktivitas dengan
masing-masing kebutuhan atau motivasi, baik fisiologis, keamanan, sosial, harga
diri maupun aktualisasi diri didapat nilai fhiwng (lampiran). Nilai fpiung tersebut
kemudian dibandingkan dengan fiune. Hasil perbandingan tersebut akan digunakan
untuk menentukan apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang linier
dengan persamaan garisnya yang ditentukan sebelumnya dalam suatu hipotesis.
Hipotesis yang digunakan, yaitu :

Hp : garis regresinya linier, dan
H, : garis regresinya tidak linier
Dengan taraf nyata atau signifikansi sebesar 5% atau 0,05

Jika fhiung > flanel, maka Hy ditolak




Jika fhitung < fiaber, maka Hy diterima
Berikut hasil perbandingan antara fiiune dengan fuw dari masing-masing

variabel kebutuhan yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.36 Perbandingan antara fiaper dan friung dalam uji linieritas

Variabel yang diuji flabel(0,05:1:28) fhitung Hasil
Kebutuhan Fisiologis 420 3,516 Linier
Kebutuhan Keamanan 4.20 2,014 Linier
Kebutuhan Sosial 420 2,699 Linier
Kebutuhan Harga Diri 420 0,385 Linter
Kebutuhan Aktualisasi Diri 4,20 1,858 Linier

4.4.3 Analisis Regresi dan Korelasi

Dalam tabel 4.38 ditampilkan koefisien regresi linier antara variabel
produktivitas dengan variabel-variabel motivasi (kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi dir1),
serta hasil thiune untuk uji t. Berikut ini tabel matriks inter korelasi (tabel 4.37)
dilanjutkan dengan tabel hasil regresi linier antara produktivitas dengan masing-

masing variabel motivasi.




Tabel 4.37 Matriks inter korelasi

56

X4 X3 X3 X4 Xs Y
X 1 0,055 - 0,181 - 0,286 -0,117 0,334
Xa 0,055 1 - 0,021 - 0,089 0,080 0,259
X3 - 0,181 -0,021 1 - 0,042 - 0,028 0,297
X4 - 0,286 - 0,089 - 0,042 1 - 0,061 0,116
Xs -0,117 0,080 -0,028 - 0,061 1 0,249
Y 0,334 0,259 0,297 0,116 0,249 1

Tabel 4.38 Koefisien regresi dan korelasi linier sederhana antara produktivitas (Y)

dengan variabel-variabel motivasi (X) serta thitung dan tiabel

Variabel-variabel | Konstanta B1 r thitung tiabel
Motivasi (Bo)

Kebutuhan 6,150 0,099 | 0,334 | 0,112 | 3,596
Fisiologis (X1)
Kebutuhan 6,316 0,078 | 0,259 | 0,067 | 2,388
Keamanan (X2)
Kebutuhan  Sosial | 5,929 0,111 | 0,297 | 0,088 | 3,377
(X3)

1,699
Kebutuhan Harga | 7,086 0,039 | 0,116 | 0,014 | 2317
Diri (X4)
Kebutuhan 6,768 0,097 | 0,249 | 0,062 | 2.259
Aktualisasi Diri (X5)
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Dalam tabel 4.39 ditampilkan koefisien regresi berganda antara variabel

produktivitas dengan kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan

sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri secara serentak sebagai

berikut.

Tabel 4.39 Koefisien regresi dan korelasi linier berganda antara produktivitas (Y)

dengan variabel-variabel motivasi (X) secara serentak

Kebutuhan Sosial (X3)

0,185 | 3,377

Kebutuhan Harga Diri (X4)

0114 | 2317

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

0,124 | 2,259

Variabel-variabel motivasi Bl | thicung | tiabel R R® | Fhitung
Konst nta 0, 197
Kebutuhan Fisiologis (X1) 0, 160 | 3,596
Kebutuhan Keamanan (X2) 0,103 | 2,388
1,699 5,521

0,731 | 0,535

Adapun besarnya sumbangan relatif dan efektif masing-masing variabel

motivasi terhadap produktivitas kerja dapat ditunjukkan dalam tabel 4.40.

Tabel 4.40 Sumbangan Relatif dan Efektif masing-masing variabel motivasi

Variabel-variabel motivasi Sumbangan Relatif Sumbangan Efektif
(%) (%)

Kebutuhan fisiologis 33,675 18,014
Kebutuhan keamanan 16,635 8,899
Kebutuhan sosial 27,354 14,632
Kebutuhan harga diri 7,434 3,977
Kebutuhan aktualisasi diri 14,903 7,972
Total 100 53,493




BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Profil Tukang Batu
5.1.1 Usia

Gambaran mengenai responden tenaga kepa tukang batu berdasarkan usia
menunjukkan bahwa jumlah tukang batu terbesar berumur 35-40 tahun sejuratah 12
orang atau 40 % sedangkan vang terkecil berumur 30-34 tahun sejumlah 8 orang atau
26,67 % dan umur rata-rata tenaga kerja tukang batu adalah 32,6 tahun atau 33 tahun

seperti tercantum dalam tabel 4.17 dan grafik 5.1.

1
|
|
4
]

15 - 12

Frekuensi

25-29 30-34 35-40
Usia ’

e

I
|
i
!

- Gambar 5.1 Grafik distribusi usia tukang batu

5.1.2 Pengalaman
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Gambaran mengenai responden berdasarkan pengalaman kerja tukang batu
menunjukkan bahwa pengalaman kerja tukang batu yang diambil paling banyak
berpengalaman kerja 5 dan 7 tahun sejumlah 8 orang atau sebesar 26.67 %.
sedangkan yang paling sedikit berpengalaman kerja 9 dan 11 tahun sejumlah 1 orang
atau sebesar 3,3 % seperti tertera pada tabel 4.18 dan grafik 5.2. Rata-rata

pengalaman kerja tukang batu adalah 7,2 tahun.

10 -

Frekuensi

Pengalaman (th)

Gambar 5.2 Grafik distribusi pengalaman kerja tukang batu

5.1.3 Status Perkawinan

Dilihat dan tabel 4.19 serta grafik 5.3 tentang distribusi tenaga kerja tukang
batu berdasarkan status perkawinan, jumlah tenaga kerja tukang batu yang belum
kawin sejumlah 7 orang atau 23,33 %, sedangkan sisanya sejumlah 23 orang atau

76,67 % pekerja tukang batu sudah kawin.
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25 23

20
15 -

Frekuensi
P
-~

kKawin belum kawin
Status Perkawinan

Gambar 5.3 Grafik status perkawinan tukang batu

5.1.4 Jumlah Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan

Dari tabel 420 dan grafik 54 tentang distribusi tenaga kerja berdasarkan
jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungannya. terlihat bahwa tenaga kerja
tukang batu paling banyak sejumlah 7 orang atau 23,33 % mempunvai 3 orang
tanggungan dan paling sedikit sejumlah 5 orang atau 16,67 % tenaga kerja

mempunyai 2 orang tanggungan.

Frekuensi
N

0“>1> 2 3  4
. Jumiah anggota tanggungan keluarga

Gambar 5.4 Grafik jumlah tanggungan keluarga tukang batu




5.1.5 Tempat Tinggal

o

Dari tabel 4.21 dan grafik 5.5 terlihat distribusi tenaga kerja tukang batu

berdasarkan tempat tinggal menunjukkan bahwa 12 orang atau 40% tenaga kerja

tukang batu masih ikut orang tua, 12 orang atau 40% tenaga kerja sudah mempunyai

rumah tinggal sendiri dan sebagian kecil saja sejumlah 6 orang atau 20 % tukang

batu masth bertempat tinggal dengan status kontrakan.

15 - 12 12

R

.2 8

; =

: ¢ 5

; [T

; 0 ‘

f lkut prang tua Rumah sendiri Kontrakan

Tempat Tinggai

Gambar 5.5 Grafik tempat tinggal tukang batu

5.1.6 Upah

Upah tenaga kerja tuka‘ng batu dapat dilihat pada tabel 4.2 sampat dengan tabel

4.6. Upah tenaga kerja tukang batu dihitung harian. Masing-masing provek berbeda

dalam besarnya pemberian upah kepada tukang batu. Perbedaan pemberian upah ini

tergantung kepada kebijaksanaan mandor masing-masing provek setelah melihat

hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh masing-masing tenaga kerja tukang batu.

Semakin bagus hasil pekerjaan atau semakin produktif tenaga kerja pada satu proyek

maka semakin tinggi pula upah yang diperoleh dari mandor, namun dari 30




responden vang bekerja pada 6 proyek vang berbeda pada kenyataannya
menunjukkan gaji yang lebih tinggi belum tentu produktivitasnya lebih tinggi, tetapi
ketika di rata-rata dari gaj vang diterima oleh ke-30 responden terhadap
produktivitas rata-rata yang dihasilkan terlihat hubungan seperti tergambar dalam
grafik 5.6, berdasarkan hubungan antara produktivitas rata-rata per hari dengan upah
per hari tukang batu tersebut perlu adanya kajian lebih lanjut tentang pengaruh upah

terhadap produktivitas tenaga kerja tukang batu.

Upah per hari (Rp

67353 69606 7.1014 73446 77827 83073
Produktivitas rata-rata per hari (m/hari)

e LS

Gambar 5.6 Grafik upah tukang batu

5.1.7 Produktivitas Tenaga Kerja Tukang Batu

Darn tabel 4.24 hasil statistik deskriptif produktivitas untuk seluruh provek
didapat rata-rata produktivitas adalah 7,3446 m2/hari dengan nilai maksimum dan
minimum produktivitasnya berturut-turut 8,4412 m2/hari dan 6,4809 m2/hari. Hal ini
berarti pada dasarnya untuk tukang batu dengan kualifikasi baik (usia produktif,

pengalamannya cukup, motivasinya bagus) produktivitas optimal yang dapat dicapai
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dalam 7 jam kerja berkisar antara 8,5 m2/hari. Sedangkan nilai produktivitas
minimum akan terjadi ketika tenaga kerja tersebut kurang memiliki motivasi kerja
yang bagus.

Dari tabel 4.23 dan grafik 5.7 menunjukkan rata-rata produktivitas tertinggi
terlihat pada jam 10.01-11.00, hal ini dikarenakan kondisi fisik tukang masih dalam

keadaan segar.

e
1oy

1.4 4

12

08 4
f .Obfs‘bk‘
: ', 0.4 4
0.2 !

 Produktivitas rata-rata per jam '
' (mfiam) '

B

s e s 5 6 ;

- Jamkera

Keterangan : 1 = jam 08.00 - 09.00
2=jam 09.01 - 10.00
3 =jam 10.01 - 11.00
4=jam 11.01 - 12.00
5 =jam 13.00 - 14.00
6 =jam 14.01 - 15.00
7=jam 15.01 - 16.00

Gambar 5.7 Grafik produktivitas jam kerja

Sedangkan produktivitas terendah terjadi pada jam pertama, yaitu antara jam 08.00-
09.00, dikarenakan waktu yang ada terkurangi dengan adanya kegiatan-kegiatan
untuk persiapan pekerjaan, sehingga waktu untuk berproduksi pada jam tersebut

secara otomatis semakin berkurang.




Dari tabel produktivitas 6 har kenja (lampiran) dapat kita buat grafik sebagai

benikut :

Produktivitas rata-rata per hari

Gambar 5.8 Grafik produktivitas rata-rata 6 hari kerja
Dan grafik diatas terlihat bahwa produktivitas rata-rata tertinggi terjadt pada
hari Selasa dan berangsur-angsur menurun sampat produktivitas rata-rata terendah
terjadi pada hari Sabtu. Hal ini terjadi karena semangat kerja paia tukang batu
mencapai puncaknva pada hari Selasa bukan pada hari Senin karena para tukang
batu pada hari senin masih terbawa suasana habis libur pada hari sebelumnya. Pada
hari Sabtu semangat kerja para tukang cenderung turun atau mencapat titik jenuh

sehingga produktivitasnya semakin menurun.
5.1.8 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Fisiologis

Dari Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara
kebutuhan fisiologis dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanya
sebesar 0,334. Berdasarkan tabel 4 38 konstanta (B,) sebesar 6,15 dan koefisien

regresi () sebesar 0,099 maka dibuat persamaan regresi, yaitu;




Y =6,15+ 0,099X,

Lihat Gambar grafik 5.9
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Gambar 5.9 Grafik hubungan antara produktivitas dengan kebutuhan fisiologis

Jika persamaan regresi dianggap linier maka sebelumnya dilakukan uji
normalitas dan uji kelinieran garis regresi . Pada taBel 4.35 diketahui chi kuadraty;iun,
sebesar 0,441 lebih kecil daripada chi kuadrat,., sebesar 5,591 sehingga data
berdistribusi normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fhiung dengan fiape.
Dari tabel 4.36 didapat fhing kebutuhan fisiologis (X;) sebesar 3,516 lebih kecil
daripada fube(0,05,1:28) sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi linier
antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan fisiologis (X;) linier
adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, tingkat signifikan antara kebutuhan fisiologis dengan
produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan fisiologis mempunyai thitung

sebesar 3,596 dan dari tubel 29,0.05) =1,699 dimana thinmg lebih besar daripada tip. yang
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berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel produktivitas {Y)
dengan variabel kebutuhan fistologis (X).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien korelasi atau r diperoleh angka 0,334,
artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determinasinya
0.112 (pengkuadratan dari koefisien korelasi, atau 0,334 x 0,334 =0.112). R square
bisa disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 1.2 % produktivitas
tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan fisiologis
sedangkan sisanya (100%-11,2% = 88,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain,

Dengan adanya pengaruh vang lemah dan hubungan vang signifikan antara
kebutuhan fisiologis dengan produktivitas, maka tenaga kerja tukang batu yang
kebutuhan fisiologisnya lebih terpenuhi belum tentu produkuvitasnya akan lebih
tinggi daripada tenaga kerja vang kebutuhan fisiologisnya kurang terpuaskan, namun
kaiau kebutuhan fisiologis tersebut terabaikan sama sekali maka produktivitas tenaga

kerja akan menurun jika dibandingkan dengan produktivitas yang ada sekarang.

Teon yang mengatakan bahwa semakin meningkat kebutuhan fisiologis,
produktivitas akan semakin meningkat kurang berlaku (berlaku lemah) pada tenaga
kega tukang batu karena sistem penggajian vang ada dalam provek kurang
memberikan harapan para tukang untuk bekerja lebih produktif, artinya dalam
penggajiannya belum ada target vang jelas terhadap setiap kenaikan produktivitas
yang dihasilkan oleh para tukang, sehingga kurang memacu para tukang untuk

bekerja lebih produktif

5.1.9 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Keamanan




67

Dari Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara
kebutuhan keamanan dengan produktivitas dan ada pengaruh antar keduanya sebesar
0,259. Berdasarkan tabel 4.38 konstanta (o) sebesar 6,316 dan koefisien regresi ()
sebesar 0,078 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:

Y =6,316 + 0,078X,

Lihat Gambar grafik 5.10
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Gambar 5.10 Grafik hubungan antara produktivitas dengan kebutuhan keamanan

Jika persamaan regresi dianggap linier maka sebelumnya dilakukan uji
normalitas dan uji kelinieran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadratpy,
sebesar 4,380 lebih kecil daripada chi kuadraty, sebesar 12,592 sechingga data
berdistribusi normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fijun, dengan fipe.
Dari tabel 4.36 didapat fiiune kebutuhan keamanan (X;) sebesar 2,014 lebih kecil
daripada fiapei0,0s,1,28) sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi linier
antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan keamanan (X;) linier

adalah benar.
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Berdasarkan tabel 4.38, tingkat signifikan antara kebutuhan keamanan dengan
produktivitas dapat dilihat dengan uji t Kebutuhan keamanan mempunyai thinpg
sebesar 2,388 dan dari ty 29:0.05 =1,699 dimana th,, lebih besar daripada t,ng yang
berarti bahwa terdapat hubungan vang signifikan antara variabel produktivitas (Y)
dehgan variabel kebutuhan keamanan (X5).

Berdasarkan tabel 4 38 untuk koefisien korelasi atau r diperolch angka 0,259,
artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determinasinya
0,067 (pengkuadratan dan koefisien korelasi, atau 0,239 x 0,259 = 0.067). R square
bisa disebut koefisien determinasi, vang dalam hal ini berarti 6,7 % produktivitas
tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan keamanan
sedangkan sisanya (100%-6.7% = 93.3%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan Keamanan dergan
produktivitas terdapat hubungan vang signifikan dan pengarvh vang lemah. Hal ini
berarti bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan keamanannya lebih terpenuhi
belum tentu produktivitasnva akan lebih tinggi daripada tenaga kerja vang kurang
terpenuhi, namun kalau kebutuhan keamanannya terabaikan sama sekali maka

produkivitas tenaga kerja akan menurun dari produktivitas yang ada sekarang,

Teont yang mengatakan bahwa semakin meningkat kebutuhan keamanan,
semakin meningkat produktivitasnya kurang berlaku (berlaku lemah) pada tenaga
kerja tukang batu karena proyek-proyek yang ada hampir semuanya memberikan
tingkat keamanan kerja yang sama kepada para tukang, baik dalam pengadaan
asuransi  keselamatan kerja maupun  jaminan kelangsungan. kerja, yang

mengakibatkan kebutuhan keamanan tidak mempunyai pengaruh yang menonjol
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terhadap kegiatan konstruksi yang berlangsung, disamping itu tempat kerja yang
relatif aman karena tidak pada bangunan-bangunan yang menjulang tinggi yang
membutuhkan alat-alat pengaman kerja yang sangat vital, membuat tenaga kerja

sudah merasa nyaman dalam bekerja.
5.1.10 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Sosial

Dari Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara
kebutuhan sosial dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanya sebesar
0,297. Berdasarkan tabel 4.38 konstanta (f3¢) sebesar 5,929 dan koefisien regresi (B1)
sebesar 0,111 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:

Y =5,929 +0,111X;

Lihat Gambar grafik 5.11

Gambar 5.11 Grafik hubungan antara produktivitas dengan kebutuhan sosial

Jika persamaan regresi dianggap linier maka dilakukan uji normalitas dan uji

kelinieran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadratyy,, sebesar 1,776
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lebih kecil daripada chi Kuadrat,yg sebesar 11,070 sehingga data berdistribusi
normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fhiung dengan fi,... Dari tabel 436
didapat fuinne kebutuhan sosial (X3) sebesar 2.699 lebih kecil daripada fieio.05.50%)
sebesar 4,20 vyang berarti bahwa anggapan garis regresi linier antara variabel
produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan sosial (X3) linter adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan sosial dengan
produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan sosial mempunyal fuy,, sebesar
3,377 dan dari typ 29:00%5 =1,699 dimana thiung 1€bih besar daripada type vang berarti
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel produktivitas (Y) dengan
variabel kebutuhan sosial (X3).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien korelasi atau r diperoleh angka 0,297,
artinva mempunyai pengaruh vang rendah (lemah) dan koefisien determinasinva
0,088 (pengkuadratan dar koefisien korelasi, atau 0,297 x 0,297 = 0,088). R square
bisa disebut koefisien determinasi, vang dalam hal ini berarti 8,8 % produktivitas
tenaga kerja tukang batu bisa dyelaskan oleh variabel kebutuhan sosial sedangkan
sisanya (100%-8,8% = 91,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan sosial dengan
produktivitas terdapat hubungan vang signifikan dan pengaruh yang lemah. Hal ini
berarti tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan sosialnya lebih terpenuhi belum
tentu produktivitasnya akan lebih tinggi daripada tenaga kerja yang kebutuhan
sosiainya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan sosial tersebut terabaikan sama
sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dari produktivitas yang ada

sekarang.




Jika persamaan regresi dianggap linier maka dilakukan uji normalitas dan uji
kelinieran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadratyn, sebesar 5,240
lebih kecil daripada chi kuadrat,.. sebesar 11,070 sehingga data berdistribusi
normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fhitung dengan fiun. Dari tabel 4.36
didapat fhinng  kebutuhan harga dini (X;) sebesar 0385 lebih kecil daripada
fiaber0.05.1.28) sebesar 4,20 vang berarti bahwa anggapan garis regresi linier antara
variabel produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan harga diri (X,) linter adalah
benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan harga diri dengan
produktivitas dapat dilihat dengan wi t. Kebutuhan harga diri mempunyai thitung
sebesar 2,317 dan dari t (2z:005 =1.699 dimana thinng l€bih besar daripada t,p. vang
berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel produktivitas Y;
dengan variabel kebutuhan harga diri (X.).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien korelasi atau r diperoleh angka 0,116,
artinya mempunyai pengaruh yang sangat rendah dan koefisien determinasinya 0,014
(pengkuadratan dan koefisien korelasi, atau 0,116 x 0,116 = 0,014). R square bisa
disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 1,4 % produktivitas tenaga
kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan harga diri sedangkan
sisanya (100%-1,4% = 98,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan harga diri dengan
produktivitas terdapat hubungan namun tidak begitu berpengaruh. Hal ini berarti
bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan harga dirinya terpenuhi belum tentu

produktivitasnya akan lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja yang kebutuhan harga




dirinya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan harga din tersebut terabaikan sama
sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dari produktivitas vang ada

sekarang.

Teori yang mengatakan semakin tinggi kebutuhan harga diri semakin tinggi
produktivitasnya tidak berlaku bagi para tenaga kerja tukang batu vang termasuk
golongan pekerja kasar karcna mereka iebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan
fisiologis. Pengaruh pemenuhan kebutuhan harga diri akan sangat berarti-pada jenis

pekerjaan yang secara materi sudah sangat memenuhi kebutuhan para pekerjanva .
5.1.12 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri

Dari Tabel 438 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara
kebutuhan aktualisasi diri dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanva
sebesar 0,249. Berdasarkan tabe] 438 konstanta (By) sebesar 6,768 dan koetisien
regresi (B,) sebesar 0.097 maka dibuat persamaan regresi, vaitu:

Y =6,768 + 0.097X;

Lihat Gambar grafik 5.13
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Gambar 5.13 Grafik Hubungan antara Produktivitas dengan
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Jika persamaan regresi dianggap linier maka dilakukan uji normalitas dan uji
kelinieran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadraty;.,, sebesar 3,631
lebih kecil daripada chi kuadrat, sebesar 9,488 sehingga data berdistribusi normal.
U linieritas membandingkan ntlai antara fhitng dengan fipg. Dari tabel 4.36 didapat
fhinne kebutuhan aktualisasi diri (X;s) sebesar 1,858 lebih kecil daripada fipe0.05.108)
sebesar 4.20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi linier antara variabel
produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan aktualisasi diri (Xs) linier adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan aktualisasi diri dengan
produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan aktualisasi diri MEMPUNYal thyym,
sebesar 2,259 dan dari ty. (28.005) =1,699 dimana tyjpy, lebih besar daripada t.,1. vang
berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel produktivitas (Y)
dengan vanabel kebutuhan aktualisasi diri (Xs).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien korelasi atau r diperoleh angka (.249,
artinya mempunyai pengaruh vang rendah (lemah) dan koefisien determinasinya
0,062 (pengkuadratan dan koefisien korelasi, atau 0,249 x 0,249 = 0.062). R square
bisa disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 6,2 % produktivitas
tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan aktualisasi diri
sedangkan sisanya (100%-6,2% = 93,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan aktualisasi didi dan
produktivitas terdapat hubungan yang signifikan dan pengaruh yang lemah. Hal ini
berarti bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan aktualisasi dirinya lebih
terpenuhi belum tentu produktivitasnya akan lebih tinggi daripada tenaga kerja yang

kebutuhan aktualisasi dirinya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan aktualisasi




dir terabaikan sama sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dari

produktivitas yang ada sekarang.

Teori vang mengatakan semakin meningkat kebutuhan aktualisasi diri akan
semakin meningkat produktivitasnya tidak berlaku pada Jenis pekerjaan kasar vang
termasuk di dalamnya para tenaga kerja tukang batu. Karena mereka cenderung
untuk memenuhi kebutuhan fisiologis. Pengaruh pemenuhan kebutuhan aktualisasi
diri akan sangat berarti pada jenis pekerjaan vang secara materi sudah sangat
memenuhi kebutuhan para pekerjanya, seperti jenis pekerjaan sebagai manajer.

konsultan konstruksi, bankir, atau politikus.

5.1.13 Hubungan dan Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas

Dan tabel 4.39 koefisien regrest linier berganda antara produktivitas (Y)
dengan variabel-variabel motivas: (kebutuhan fisiclogis, keamanan, sosial. harga diri
dan aktualisasi diri) secara serentak menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut
Y = 0.197 + 0,160X, + 0,103X, + 0.185X5 + 0,114X, + 0.124X;
dengan :
Y = Produktivitas rata-rata per hari (m~/hari)
Xy = Kebutuhan fisiologis
X = Kebutuhan keamanan
X3 = Kebutuhan sosial

X4 = Kebutuhan harga diri

Xs = Kebutuhan aktualisasi diri
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Konstanta sebesar 0,197 menyatakan bahwa jika tidak ada kebutuhan
fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan
kebutuhan aktualisasi diri maka besar produktivitasnya adalah 0,197 m*/hari.

Koefisien regresi X; sebesar 0,160 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya
perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X,, bila variabel yang lain
X1,X3,X4,dan Xs dianggap tetap. Jadi bila X, naik maka Y akan bertambah sebesar
0,16 kali perubahan yang terjadi pada X;.

Koefisien regresi X, sebesar 0,103 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya
perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X, bila variabel yvang lain
X1,X3,X4,dan X5 dianggap tetap. Jadi bila X, naik maka Y akan bertambah sebesar
0,103 kali perubahan yang terjadi pada X. |

Koefisien regresi X3 sebesar 0,185 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya
perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X3, bila variabel yang lain
X1,X2,X4,dan Xs dianggap tetap. Jadi bila X; naik maka Y akan bertambah sebesar
0,185 kali perubahan yang terjadi pada X;.

Koefisien regresi X, sebesar 0,114 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya
perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X, bila variabel yang lain
X1,X2,X3,dan Xs dianggap tetap. Jadi bila X4 naik maka Y akan bertambah sebesar
0,114 kali perubahan yang terjadi pada X,. )

Koefisien regresi Xs sebesar 0,124 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya
perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada Xs, bila variabel yang lain
X1,X2,X3,dan X, dianggap tetap. Jadi bila X5 naik maka Y akan bertambah sebesar

0,124 kali perubahan yang terjadi pada Xs.
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Dan Berdasarkan tabel 4.39 untuk koefisien korelasi (R) total atau berganda
diperoleh angka 0,731 dan koefisien determinasinya (R’) adalah 0,535
(pengkuadratan dari koefisien korelasi, atau 0.731 x 0,731 = 0.535). Hal ini berarti
53,5 % produktivitas tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh vartabel
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga din
dan kebutuhan aktualisasi diri. Sedangkan sisanya sebesar 100 % - 333 % =465 %
dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Dart uji F untuk korelast berganda, didapat Fring = 3,521 lebih besar daripada
Frabei0,05.5.29 = 2,62 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan pengaruh
yang signifikan antara produktivitas dengan variabel-variabel motivasi secara
bersama-sama.

Dari data tabel 4.40 dapat diartikan bahwa sumbangan efektif atau sumbangan
yang terjadi saat ini pada kebutuhan fisiologjs sebesar 18, 014 % padanal sumbangan
relatif atau kapasitas kebutuhan fisiologis mencapai 33,675 %. Schingga untuk
perencanaan masa yang akan datang kebutuhan fisiologis masih bisa ditingkatkan
lagi sebesar (33,675-18,014) % = 15,661 % untuk mencapal kapasitas sumbangan
yang optimal terhadap produktivitas yang akan tenjadi. Demikian juga untuk
kebutuhan-kebutuhan yang lain. Dengan cara yang sama maka kebutuhan keamanan
masth bisa di tingkatkan sebesar 7,736 %; kebutuhan sosial masih bisa ditingkatkan
sebesar 12,722 %; kebutuhan aktualisasi diri sebesar 6,931 % dan kebutuhan harga
diri sebesar 3,457 %.

Berdasarkan hasil hubungan dan korelasi antara variabel-variabel motivasi

secara serentak dengan produktivitas, menunjukkan bahwa faktor motivasi
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(gabungan kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi dirt)
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dan
diantara kelima kebutuhan diatas kebutuhan fisiologis mempunyai sumbangan yang
paling besar, artinya untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja tukang batu
pemenuhan kebutuhan fisiologis berupa sistem penggajian dengan menggunakan
target yang jelas, pemberian jatah konsumsi selama Jam kerja dan jaminan kesehatan
bagi para pekerja perlu ditingkatkan.

Selain pemenuhan kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan utama para
tukang batu, untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para tukang alternatif
berikutnya adalah pemenuhan kebutuhan sosial, bukan pemenuhan kebutuhan
keamanan seperti dalam teori kebutuhan Abraham Maslow. Hal ini terjadi karena
dalam bekerja para tukang lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan fistologis
yang diantaranva berupa penghasilan vang cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasarnva, serta lebih membutuhkan adanya kebersamaan, kekeluargaan dan

hubungan kerja yang baik (kebutuhan sosial) dalam menyelesaikan pekerjaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut -

L.

N

Tenaga kerja tukang batu rata-rata berusia 33 tahun, mempunyal pengalaman
kerja rata-rata 7 tahun, umumnya para tenaga kerja tukang batu sudah kawin
dengan jumlah tanggungan keluarga rata-rata 2 orang, dan sebagian besar
responden tinggal di rumah sendir atay 1kut orang tua.

Terdapat hubungan dan pengaruh yang cukup signifikan antara motivasi
(gabungan antara kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga diri dan
aktualisasi diri) dengan produktivitas kerja tukang batu yang ditunjukkan
dengan nilai R sebesar 0,731 vang berarti semakin tinggi motivasi semakin
tinggi produktivitasnya. Elemen atau variabel motivasi yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas adalah variabel kebutuhan fisiologis yang
ditunjukkan dengan sumbangan efektif sebesar 18,014 % diikuti berturut -
turut kebutuhan sosial dengan sumbangan efektif sebesar 14,632 %,

kebutuhan keamanan dengan sumbangan efektif sebesar 8,899 %,

79




80

kebutuhan aktualisasi diri dengan sumbangan efektif sebesar 7,972 % dan

kebutuhan harga diri dengan sumbangan efektif sebesar 3,977 %.

I

Secara individual Masing-masing elemen motivasi, vaitu kebutuhan fisiologis,
keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi diri mempunyai pengaruh
vang lemah terhadap produktivitas tenaga kerja tukang batu.

6.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang hubungan upah terhadap produktivitas

tenaga kerja tukang batu.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
VARIABELD MOTIVASIE

Nilai setiap jawaban sesuai puas atau tidaknva seorang tukang terhadap
maten kebutuhan vang teikandung dalam pertanvaan vang diajukan.
Nilai berkisar antara 1- 4.
Nilai 4 diberikan jika responden merasa sangat terpenuhi kebutuhannva
Nilai 3 diberikan jika responden merasa terpenuhi kebutuhannya
Nilai 2 diberikan jika responden merasa kurang terpenuhi kebutuhannva

Nilai I diberikan jika responden merasa sangat tidak terpenuhi kebutuhannya



Materi Pertanyaan Untuk Wawancara

Data Pribadi

1. Umur ; 3{ tahun
2. Pendidikan terakhir SLTp

3. Pengalaman ; 8 tahun
4. Status L kA

5.

yang menjadi tanggungan

6. Tcmpat Tinggal :‘R-umah..scndi{i :

Jumlah anggota kcluarga 2. orang

1. Kebutuhan fisiologis :
a. Waktu istirahat yang disediakan

b. Waktu libur kerja yang disediakan
c. Besarnya gaji yang ditcrima
d. Jatah konsumsi selama jam kerja

Sistem gaji di proyek :

2. Kebutuhan Keamanan :
a. Alat pengaman kerja

b. Keamanan lingkungan kerja
c. Asuransi Keselamatan kerja

d. Kenyamanan bekerja dari ancaman
PHK (kaitannya dengan kontrak kerja)

3.Kebutuhan Sosial
a. Hubungan kerja dengan teman sekerja
dalam menyelesaikan pekerjaan

Jontrekan/ikut-oranstia

1] 213
112 3><
213 |4
213 |4

' 213 |4

RIPRE
1213
N

11213
124 |




b. Hubungan kerja dengan mandor
Dalam menyeicsaikan pekerjaan

c. Rasa kekeluargaan antara teman sckerja |
ataupun dengan mandor di luar jam kerja

to
Y.

d. Keadaan yang ada di lokast pckerjaan

seperti tata krama atau sopan santun RN

4. Kebutuhan Penghargaan (Harga diri)
a. Kebanggaan pada pekerjaannya 21314
b. Keinginan untuk menjadi pekerja yang paling baik ) 21314
c. Tanggung jawab terhadap pckerjaannya 1 3 }t_—
d. Pengakuan akan hasil yang telah 1 3 l_l'_

ia lakukan (bonus atau kedudukan)
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri
a Keinginan untuk menambah kcahhian atau

keterampilan sebagai tukang bata 2{3 14
b. Keinginan untuk memimpin orang lain 213 14

c. Keinginan untuk menyelesaikan pckerjaan-pekerjaan [ 1’D< 3 |4
yang biasanya dianggap sulit olch pekerja lain

. 1 Ve
d. Pemberian usulan pada mandor atau atasan >!\ 213 14




DATA PENGAMATAN PRCDUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata) : © armdc
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan

~

: /<’]~4éL /u/an)G/(
L Kamid 3 pubiacsi 2006

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(m*/jam)

. Caren Cerelk

1 | 0801-0000 | 08432 - podraniigen Rubeang 2 13
. /QW'ZMM M’m ot
~ Le «7047,@ |

2 | 09.01-10.00 i, l(g}i

3 | 10.01-11.00 ) 4o1é

4 |11.01-12.00 0422

5 Istirahat

6 | 13.01-14.00 I 061

7 | 14.01-15.00 {,gre,

8 | 15.01-16.00 0, 6354

2P = TR w fhan,

X= 6.8%) W an
5 .

e




DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata) :
Nama Proyek dan Lokasi

Hari/ Tgl Pengamatan

<,y
LTy ST
jAm T

/6 fC’ k/‘:/u’(‘/'/

2o

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(m’/jam)
1 | 08.01-0900 | O, 5BH PWZ““S‘“U“* g T3
- lce;&zwiz?cw L {37’,;4(:
> 09011000 | 09634 r T
3 | 10.01-11.00 [.ogqs
4 | 11.01-12.00 ©,8414
5 Istirahat
6 | 13.01-14.00 O, 0225
7 | 14.01-15.00 243
8 | 15.01-16.00 0,310

zZP = @,7/8% Ml/l/uwf




DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan

.
s . o -
oI < Croie 7 PRENeTS

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(mz/jam)
1 |08.01:09.00 | ©,6542] v pekTnSigan 23
94 v ki-k%fé},'cwq E‘LLV,,’,{ ,[A'fw'i,{
2 | 09.01-10.00 1,a8
3 110.01-11.00 ‘l'ggéo
4 | 11.01-12.00 o,'}zpq
5 Istirahat
6 | 13.01-14.00 O, 8565
PFV‘M &A/VF{A/%
7 | 14.01-15.00 MO[}
8 1 15.01-16.00

O ,‘1)35'6

=p = G233 v/ has




DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pckerja (Tukang Bata) :
Nama Proyek dan Lokasi

Hari/ Tgl Pengamatan

U(; mn 2

1 Felrwgs 2008

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(mzljam)
o CpuaCa Cernc 5
1 | 08.01-09.00 |0ta v peBaniagan 27 =
‘ ‘ %&Weg ety ﬂ;ﬂa,,,, {73006
2 | 09.01-10.00 13560
3 110.01-11.00 0(98‘76
4 |11.01-12.00 ©, 8402
5 Istirahat
NP Vo) 7&«“17«:%
6 | 13.01-14.00 q%gﬁr it
7 | 14.01-15.00 NeZY/A
8 | 15.01-16.00 6,855




DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata) :
Nama Proyek dan Lokasi

Hari/ Tgl Pengamatan

“eleda
!

P e h .
'L febsae s 200

NN

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(m?*/jam)
o Cuaea Celal,
1 | 08.01-09.00 ;54%@ o >M'djm 2:3
2 | 09.01-10.00 . 002¢
3110011100 | 09344 P Coonped
4 | 11.01-12.00 0{6‘210
5 Istirahat
6 | 13.01-14.00 0,830
7 | 14.01-15.00 l lolM’?’
8 | 15.01-16.00

0643

ZP=6L19) Vs




DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekcrja {Tukang Bata) :
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan T

7

Ll f —~ L L

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No | Waktu (jam) Produktivitas Keterangan
(m*/jam)

 Coave; Ceas

1 | 08.01-09.00 o617 o petraligas A3 L
C loterg e aan ki Lﬁzﬁl%

o 73"(' Ll /{:zwf&/{j

2 | 09.01-10.00 0, 8240
3 | 10.01-11.00 fitidey
4 | 11.01-12.00 ](24753

S Istirahat

6 | 13.01-14.00 084

7 | 14.01-15.00 2224

8 | 15.01-16.00 0,30[71

TP= G834G Wil




Kebutuhan Fisiologis

X1, - Kebutuhan waktu istirahat yvang disediakan

X» : Kebutuhan waktu libur kerja vang disediakan

X, : Kebutuhan gaji vang diterima

X4 : Kebutuhan jatah konsumsi selama jam kerja

Nama Xy 3 X Xi3 Xig X, total

Bagyo 4 4 3 ] 12
Sarno 4 4 1 1 10
Sarmidi 4 4 ] ] 10
Paidin 4 4 1 3 12 |
Darmanto [ 4 i 4 i 1 10
Sukarjo 4 | 4 2 ] [} |
Wagimin 4 ' 4 4 4 16
Bajuri 4 4 1 1 10 E
Jimawal 4 4 2 1 11
Sujiman 4 4 1 3 12
Rukiman 4 4 3 1 12
Masduki 4 4 1 1 10
Sudiyo 4 4 1 2 11
Pardi 4 4 2 4 14
Darmin 4 4 2 1 1
Sarjiman 4 4 1 3 12
Supartono 4 4 4 2 14
Paryoto 4 4 4 4 16
Pardiman 4 4 1 2 11
Samijan 4 4 2 1 11
Sukimin 4 4 4 1 13
Supandi 4 4 1 2 11
Sumitro 4 4 2 1 11
Mudzakkir 4 4 1 3 12
Sukiyo 4 4 3 1 12
Sukiman 4 4 3 1 12
Jumiyo 4 4 2 4 14
Kusnadi 4 4 1 3 12
Karwoto 4 4 ] 3 12

il Badaruddin 4 | 4 4 4 16 i




Kebutuhan Keamanan

21 - Kebutuhan alat pengaman kerja
. Kebutuhan keamanan lingkungan kerja
X3 - Kebutuban asuransi keselamatan kerja

X241 @ Kebutuhan kenyvamanan bekerja dari ancaman PHK (kaitannya dengan
kontrak kerja)

f Nama X5, Xos X2z | Xay [ X;total

| Bagyo 1 1 4 7‘ 4 { 10
Sarno ] 3 4 4 12
Sarmidi 1 4 4 4 13
Paidin 1 4 5 4 12
Darmanto 1 1 4 j 4 10
Sukarjo 2 4 4 i 4 14

: Wagimin 4 2 2 4 12
Bajuri 4 4 4 4 16
Jimawal 1 4 4 4 13
Sujiman 2 4 1 : 4 11
Rukiman 4 4 1 i 4 13
Masduki 4 3 4 4 ‘ 15
Sudiyo 2 4 4 4 14
Pardi 1 4 3 4 12
Darmin 2 4 3 4 13
Sarjiman 2 4 3 4 a 13
Supartono 1 4 3 4 RE
Paryoto 3 4 4 f 4 ! 15
Pardiman 1 4 B ? 4 11
Samijan 1 4 4 4 13
Sukimin 4 4 1 4 13
Supandi 3 4 2 4 13
Sumitro 4 4 4 4 16
Mudzakkir 2 4 3 4 13
Sukiyo 4 3 2 4 13
Sukiman 4 4 4 4 16
Jumiyo 3 4 1 % 4 12
Kusnadi 4 4 2 ! 4 14

- Karwoto 4 4 4 4 | 16
Badaruddin 4 4 4 | 4 16




Kebutuhan Sosial

X1 - Kebutuhan hubungan kerja dengan teman sekerja dalam menvelesaikan
pekerjaan

X312 ¢ Kebutuhan hubungan kerja dengan mandor dalam menvelesaikan pekerjaan

X3+ Kebutuhan rasa kekeluargaan antara teman sekerja ataupun dengan mandor
di iuar jam kerja

X34 © Kebutuhan keadaan yang ada di lokasi pekerjaan seperti tata krama atau
sopan santun

{ __ Nama X Xz, X Xa4 X, total
' Bagyo 2 4 3 2 Y
Sarno 3 4 | 4 1 12
Sarmidi 3 4 i 4 3 14
Paidin 1 ! 4 4 3 12
Erma nto 3 i 4 " 4 4 15
Sukarjo 3 | 4 2 2 11
Wagimin 4 3 ? 4 2 13
Bajuri 3 4 | 2 2 11
Jimawal 2 4 | 4 , 3 13
Sujiman 4 4 ; 3 i 1 12
Rukiman 4 4 i 4 3 15
Masduki 3 4 ‘ 4 4 15
Sudiyo 1 4 [ 3 4 12
Pardi 2 4 | 2 4 12
Darmin 1 3 ! 3 4 11
Sarjiman 3 4 4 1 12
Supartono 4 4 4 2 14
Paryoto 1 4 4 3 12
Pardiman 4 4 4 4 16
Samijan 1 4 | 3 4 12
Sukimin 2 4 | 3 4 13
Supandi 2 4 4 4 14
Sumitro 4 4 3 3 14
Mudzakkir 4 3 3 4 14
Sukiyo 2 4 4 2 12
| Sukiman | 4 ’ 4 3 12
Jumiyo 2 4 2 4 12
Kusnadi 2 4 3 4 13
Karwoto 4 4 | 2 1 11
Badaruddin 2 2 | 4 4 12




X
X_zg .
X4; .
X.u .

Kebutuhan Harga Diri

- Kebutuhan Kebangeaan pada pekerjaannva
Kebutuhan untuk menjadi pekeria vang paling baik
Kebutuhan tanggung jawab terhadap pekerjaannnya
Kebutuhan pengakuan akan hasil vang telah 1a lakukan (bonus atau
kedudukan;

! Nama

X

~
N

o

<

Xstotal |

| Bagyo

' Sarno

T
1
T
i
H
H
!

! Sarmidi

| Paidin

¢ Darmanto

i Sukarjo
| S—

|

{ Wagimin

. Bajuri
[,

: Jimawal

I
l\)_a-——.f(,_)];‘\)-——-_d._._—n‘?"
i i+

© Sujiman

. Rukiman

¢ Masduki

t

Sudivo

Pardi

{ Darmin

Sarjiman

| SR 3 EU UG SN U B

l\)-—t\)t\)bJ—‘JA-—‘-&-J"—‘-’Nt\)-—I\Jb)b)

Supartono

Paryoto

,\)..__..__.__.....[\_)....u)w(,)b)[\)&-———-—-Mw-b

Pardiman
[

lExmuan

i Sukimin

| Supandi

Sumitro

Mudzakkir

Sukiyo

! Sukiman

¢ Jumiyo
b
' Kusnadi

I
[
]
1
I
]
1
1
]
1
1
I
1
1
I
[
1
1
1
1
1
I
1
1
1
|
]
2

Karwoto

Badaruddin

'—‘/-—‘!J-—"—-‘I\) ol [t [ 1o e [0 | —

= B e et (PO 1O 00 | ot | | s | o

l\)le\)le\)-—‘bJ[\)t\)l\)[\)b)-—-“—-‘




Kebutuhan Aktualisasi Diri

Xzi - Kebutuhan untuk menambah keahlian atau ketrampilan sebagai tukang bata

Xs: @ Kebutuhan untuk memimpin orang lain

Xs3 - Kebutuhan untuk menvelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang dianggap sulit
oleh pekerja lain

Xsi - Kebutuhan pemberian usuian kepada mandor atau atasan

X total

>
o
'

[N S R R U
N

Nama | Xq Xs4

B RN A

[
!
!

NION | b

O\O\O\\]\)\OO\O\\]OO\OO\O\U]&LI\AC\JAO\\]U\O\-h-O\\]UI

L

i Paidin
H
i Darmanto

i Sukarjo
[ O

| Wagimin

1
;o8 ‘ i
‘iiirmidi j 1
1
I
]

[NSRRVS AL O RESS FPS Y U

SEPSMUE SUNNUI S S

| Bajuri
s
! Jimawal

—

ujiman

Rukiman

I
|
j Masduki
{

PO Lt s e o |

Sudiyo
Pardi

[\)»—-&(\)»-«r-—d---at\);-—n-—a[\)—-—-‘»-.nr\)--—-.—A‘_::<
¥

]

Darmin

Sarjiman

Supartono

Parvoto

Samijan

i
Lﬂ 1mu‘1
Supandi

Sumitro
Mudzakkir
Sukiyo
Sukiman

Jumiyo

Kusnadi

]

Kai woto

badamddin

-—‘—‘ww'—-‘UJ'—‘P-‘AJAAUJI\)M-—-—A-I\)~MA.—(»M—

]
1
I
1
1
1
]
1
1
1
1
1
Pardiman i 1
]
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1

U)b)-—-l\)-&-hb-)b)'—-‘l‘\)b)'—-‘l\)'—-"'—"—-"—‘-—"-“
jannl Rl Rl Rl Rl el I P (PSR UG IR SNV (NS IR BN




PRODUKTIVITAS RATA-RATA DALAM 6 HARI KERJA

! Nama D Seian B St‘fq.\;ﬁ R:‘;h;{ Ramis ] isgnt'

Bagvo 07177 R0 75846 ' ' CTH009

Samo 6d1S0 074671371487

_Sarmidi 68004 678 L 08345
Paidin | 6,8231 ‘ 7.1142 7.2328

Darmanto | 7.0914 7.6687 i 7.6498 i 7.2027
Sukarjo 6,4314 16,3298 | 6.4864 [ 6.2396 6.2895

| Wagimin 7.9268 | 8.7793 - 7.7867 | 9.3408 7.5795 82545 |
Bajuri 7.1961 | 6, 7551 i 6,7062 | 6.99 7.4316 6,9395 |
Jimawal 7,0213 L 6.3778 6.8284 [ 7.0065 17,7084 7.5522 |
Sujiman 7.1777 L 7.5616 69872 78676 [ 6,5962 | 7.7166
Rukiman 6,8603 7.8727 6272 73036 ©7.5702 7.4868 |
Masduki 71878 L 7.6036 6,4782 16,5718 L 7.197 17208 |
Sudiyo 7,0128 L 6.9393 7.2104 L 7.074 60,5414 71217 ]
Pardi 17,0782 L 6.6203 " 6,9010 L 7.10 172745 171192 |
Darmin 71537 - 7.0486 1 6.9217 | 6.6093 73519 1 7.0022 |
Sarjiman 6.5614 | 6.7884 | 6.7604 6.195 69419 | 69348
Supartono 7.0248 | 7.2198 ! 7.3689 6.3662 6.1634 | 6.9247
Paryoto 7.8094 | 6,9165 7.106 7.2532 6.9143 7.3635
Pardiman 10,2277 1 8.2633 18,1487 L 7.9959 7.6717 74837
Samijan 7.5769 £ 8.0771 I 78688 7.3914 7,5987 7.308]1
Sukimin 7,6816 | 7,2819 | 6,8838 7.1493 7.3546 7,6848
Supandi 7,433 7.297 ' 7.9367 7,9097 7.0881 7,284
Sumitro $,9249 | 7.9598 | 83659 8.0864 8.1179 7.814
Mudzakkir 8,1468 | 7.5759 [ 8,1699 7,9423 | 7,6969 7.9136
Sukiyo 6,6541 [ 7.4537 : 7,1528 7.688 7.6258 7.0565
Sukiman 7,381 102 [ 7.3341 8,297 79974 | 7.4469
Jumiyo 7,0738 | 7.8277 17,5039 7.3506 7,6553 6,4237
Kusnadi 7.5976 | 7,7839 | 7.6343 7,7259 7.0699 7.8342
Karwoto 7,6437 7.7208 7,7038 7.7339 7,306 7,8083
Badaruddin 7,792 | 8,7539 8,9406 8,7642 8.0256 8,37)
Rata-rata 7,3497 | 7,4389 | 7.3423 7,3209 7,2764 7,1158
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Baes Peneiiln 1 BLBL P, LUBIS GAN HERU PRASETVWA
Haxa Leebags @ JURUSAM TENHIY SIPIL FISF HII Y05
Tl mealicic o (8 QETABER 2044

Hawea Seviac ALUR

Haga Ubhahan ¥ 1 ¢ VERUTUHOM FISIRLOGIS

Reme Ubahar ¥ 0 3 SERUTUHAN KEAHANGN

Hags Ubahaq X 3 ¢ FERUTUHAN SBS1AL

faga Ubabxs ¥ 4 @ CERUTUHAR WARGH DIRY

Hame Ulehan ¥ 3 @ VERUTUHAH AKTUALISAST BIRY

Hasa Uhehan ¥ & 3 PROBUKTIVITAS QATA-BATA PER HART (Y}
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Uhahar ¥ 1 = Eebagan Homor
if ¥ 2 = fekanan Homor
Ghahat ¥ 3 = Eotaman Rosor
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ey

fbahan {4 = fekasan Nomor 3 4
thahan ¥ & = Relezan Howor @ %
Uhaban ¥ & < Hehoagan Homor 3 &
Catak ¥asue Sesuls v 30
Cacaf fata Hilang 0
Cacah Kazus Jalapn 3 34




10 TAPEL RAHGKHHME - RTEARGK ¢ 1

¥iac {o {h b bo HIER £1]
3 é i.76 1,23 1.% 4,32
2 19 29.48 -1.48 i.18 (US §Y
i 3 5,75 .24 .88 §.41
Jetal het 35,00 4.0 == .44

db = 2 p= 0.802

ilas ic th
3 & 4,77 : sooooto
2 19 20,48 : pOCOEOGEOOOO00DLOGE §
1 % 4.77 : poooet
flerata = 12.433 S.B, = §,752
Yai Luadral = 0.441 p = Q.802
{/ﬁ “




1 14860 RANGLUMAN - EEHARNR & 7

fias {o iR Y 0o G4 {6
7 0 5.49 -3,49 $,74 q,49
& & 2.47 2.3 4,81 2.5%%
3 b 7.0% -2.35 4,328 .64
q 19 9.98 q4,47 (.00 Q.00
3 705 4.95 4,50 .13
2 z 2.47 -§,47 6.22 0.9
i 0 .49 -3.49 §.24 4,49
{otai 3 RO a0 - §.58
b= 6 p= &.84%
Sebarannva T normal,
1t KECOCONAN FURYE BEXAMAN ¢ O
{las to th
7 0 4.49
& % 2.47 3 coloos
% R 7.66 : coonc §
4 {y 9.9% : ooopoouopot
3 8 7.06 : coscosole
2 ? 2.47 3 ool
H

ferata = 13,200 §8.=  1.7%
fai busgeat = 4.385 p = 0.2

canas REoEKEsoEERmETan: AEC A m e -




11 TAHBEL RANGYUHMAN - AEEARAH @ 3

fiss fa ih { i Gt
& { 0,48 0.3 d.46 d.15
3 3 4.68 -1.48 1.8 0,28
4 b 15,2 -1.72¢ 1,54 G.1%
3 12 10,24 1,76 Rt (.36
2z 3 4.928 8.97 3,85 6.7t
i g .68 -5,68 (.87 .68
Tatal kit 34,06 &, G4 -- 1.78
dh = & g = €,879
Sebarannva :  norasi.
:::::::::;:C:::::::::::::::‘;:::::::::‘-::::::::::::::::::::::::::
3T JECGOREAN SURVE FEIAMAN + 3
fias fo ih
& i .69 3 et
& 3 4,48 : oo ¥
3 g 143,24 : oooosocon §
3 £2 18.24 3 cosooococclon
2 K 4,48 : ooonts

Rerals = 12,783 S.k, = 1,388




1% TABEL QANGIURAN - PLIAMAN 5 4

fiac fo ih D 1y Do/ th
& i 4,468 -3,48 3,47 4,68
% [ 4,08 1.92 .70 8.91
4 b 15,24 ~4,24 17.97 1.7%
3 £2 16,24 1,78 .40 4.30
Z 8 4,98 1.92 3.76 2.98
i a Q.48 -(,¢8 0,47 Q.68
Total Rt 30.4G .46 -~ 5.24
::::::.‘7::::::::::::::::::::‘:::::::::::‘2::::::S:::::::::::::::::
dk = & p = {.387
Sebaranaya :  povsal.
T8 FECGCGHAN FURVE REKANAN & §
Ylaz fo ik
& 3 G469 5 %
2 o 4,08 : oncolap
] & 15,28 : ooscpos !
3 12 {4,274 1 govaosobactioe
pd 8 §.08 : oovotoe
1 ; LTSI |
Perals = 4. 867 S.R, = 1,564
fai fuadrat = %.24% p = i}, 387
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Yugyoharia, Indsoesiz

b 1993, Dilingdueng:

Haws Feailil s YOS, YOH. £, Hig, SE,
Heso Lesbaca @ GRNE SRAGITE COMPUTER

fapa Ubzken Bebas X 1 3 KEBUTUKSH FISIOUORIS

i
Hesa Uhohan Behes ¥ 2 ¢ REBUTUHAN VEARONAN
Y3 VERUTUHAN SOSIAL
Kagz Ubahen Behas ¥ 4 5 JEEUTURAGR HARGA DBIRI
Hame Ubehan Bebas ¥ 8 KEBUTUHAN ALTUALISASI DBIR:

Nege Ubehen Teul ¥ PRODUITIVITAS RATA-RATA PER HARI

Hegd Ubahan Ephas

en b

1)

aha Fehaman Noxor 1 1 panghat i
Upehen Hebaz % 7 = Relegan Momor @ U pasghai 2
{lshan Tsul ¥ flekasan Hosor & &

[{

hahan Bebes ¥ 1
-

1

RoTEINS IHTEREQGRELASIT

%l 1,060 (0.997  0.334
1 G000 3.6M 4,958

xd 0.797 L. Q.340
o G0 G0 .883

y .33 4.340 1,000
p 3,068 0.053 0,003

¢ = due-ekor.




TABEL RANGHURAN i

flegresy ie?
Besa tel-fel
fipeidu




Folaman famcr |

Petagan Hosor
f

ganphat

063668 21

i
2
~
e

Py

Uhehat Bebs

Hbahor Tavdl ¥ = Relasan Nosor

o

BATRILS IHTEREGRELAST

r 21 34 Y
sl 0000 6,997 8.2%9
i DU00G (.000 ALL44

o 4,997 1,000 9,780

B 000 9,000 6,139
vy 0.259 0,280 1,600
o G.164  0.130 0.400

¢ = dua-ehor.




dedean

] § KT 3 ¢ 4 | o
it I s tog i T o &y
i SN Pl ! o | 2
i H M ! S h o=
" i SN ! - m @
Bl i 1
)
N 1 i ]
R 1 o oy 1 . o e
o o i Mun o 1 H t H, ] __ -1 m-u. i
d T R o @ RN
0 - . - [ ~ -
A ! C4 ey " 4 i R ot
i “ _ !
]
o § 1 n
It | 1 |
« | ! '
il 1 ! |
it 1 ] t
i | [ AT { e e et
i H a8 0 & ; 5o ! R oA
N F v R ! 2w | w & oo
i R . L O - ( - . « ST
i ! “ @ R © = ! @ (SR
\ I ) t
| 1 !
1 al ” !
! ¥
i o | !
| : ! _
i i i
i © i H
1 1
el - e 1
o, t [} - o | [\2] (%] oo
“ ! Kaal o~ W e el
i
i 1
i = “ “
H !
i . ' i
! e -t e 1 &) P Lyt
e ! nVL.. = “m. us i ] qN [} " ua & o
o] wr o [ & PRV o S -
{ o s A | T e » S
! e I g % ! o @ @
3 1
! |
! m t "
t b ! )
H [~ ' 1
! S H '
i o ! H
1 = 1 H
i < ' !
! = “w | -
] <X o o ! o
e R g
. 1 P 1
gl el Sl ¥ oo - ] o
H t to0 L = 1 LY
[ o as = [ o 1 KA
¥ P M.\ ] ‘W >~ = St 1 PR
=y & ! i
1
'
t m ! ¢
T, o 1] .
[V it % & “ oo b 5
Yoy W w 4 @ [ » 2
| A~ e vyl %, ¢ R e ~”
- o 5 4 “a s 0 B
2 U 3 3 - gy W on ul
E d s o 2 & o Y mrw a
} * = o~ G o o @

forelasinva Linfer




= Fekakon fiownr ¢ & pengrat !
* Peiawen Hoser @ 3 panghat 2

= Hefavan Hoeor @ &

BRTRINE INTERYORELAST

4,297
§.108

nE G752 fLeae 6,292
¢ LUSUCORR G LORPS § T
¥ Q297 Q.792  1.400
< 2,108 U118 2,600




=
E
2!
I
z
SAn

Pk,

QA AL
&t

0

Ve

"

e

b
Y

Le-

Totel

&

1Gal

cel

™

N
&

IS
'

N OBHAVA POLIHORIAL

&

¥,

i

TAREL RAN

Var

éb

Derajs

usber

o
B

inya Linler

UG

168

{URY
£

-1

~
Q

fored

fel

Regresi
Reda




o4 pasghet

St Pebiwmad Hoker 3 4 rangh

N

sl ol GLR9F 0 §Litk

LG G 3,847
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inhb{ FalLLUNGH RG0S

fegresi  {fe-i d.iis i LR SLEY 3.38% W4T
te-? $.135 ? RS [V RYIN (VS

TABEL RANGEUKAN BMAYA POLIMORIA @ 1 4 dengan ¥ &

Regresi Kel 4,014 { G,014 4,385 .54
Residu 2.988 28 5,038 - -

fegrasy fe? 0,317 2 4,059 2337 879%
Reda te2-kel 4.604 i

fesidu 3,983 a3 034 - -=
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givi 1 Suirizga Hadi dan Sesp Pawardivents
21 taGe, Yopyebarts, lodoterie
verel IBM/IH, Hab Cipte {ci (992, 0ilindung:

Hews Pemilik s YO8, YOH, B, KiMs, GE,
Hage Leshaga : GRANR SREITS CONPUTER
Floe ket s UL HRICAM 2970, YOGYRIARIA

Hape Fenelits 3 ALDI P, LURIS DAN HERU PRASETYA

Hemz Leshaga o JURUSAN TEEKIK SIPIL £ISF I YOGVAEARTS
Tei. faelicic o 18 QETORER 2040

Hasy Servias 3 nilK

Hawe Ulehan Betae ¥ @ KEBUTHHRH FISIGLOGIS {11y
Haga Ubahan Taut Y @ PRGDUFTIVITAS GATA-RATA PER HART (V3

Ubohen Bebas ¥ = Fekasan Homer 3 8
takan Tavt ¥ = fehasan Hoapr ¢ 8

aCah Keews Seasls 100 MW

C
Catal Data dosong 4

gsue dalag ¢ 30

v .I38 1,000
¢ G038 0,000

f = Bup-elor,
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Biverertuz

seb Hada, VYogyakeria, Indonesia
Versy IENSIN, Hak Caple {cl §992, Bilinduogi

Wess Peailiy @ YO8, VOH. K. WUM&, SE.
Mage Lesbags 3 CoRA SAGITA CONPHILR
#lews i ¢ JLH. HRICAYN 29/C, YOBYRLARTA

Hewa Feoelili ¢ SLRD P, LURIS DAH HERU PRESETVH

Keea Leabags @ JURUSAN YEIRIN SIPIL FISP GI{ YOSYVALARTA
Tgi. @nelisis @ 18 QUTORER 2040

Hage Bevies @ piUB

Hosas Ubshen Behes X 1 KEBUTUMAH VEANGHAR (12:
Haes Ubahan Taul ¥ ¢ PRODUNTIVITAS BATA-RATA PER HART (Y}

YBhahan Belaz ¥ = Rekagan Homar 3 2
ibakaa Taut YV = fehaaan Nomor @ &

facah Yasve Seeula ¢ 30
Cecah Datle Hacong 3
Cacah Lasue Jejan 3 WG

i NGTRTHS IHTERXGRE(NSI

9,259 1.00G

g 0,183 0.00G

G = Gur-ekor,




X Bels S8k t @
0 %.929
i (e Q,06% 985,999 3,000
Ralzt Betu Eei, = 3,506
foreiacy 1 = 0,297
Foet, get. iryl = @,0d8

Susher K 1dd () F d

Fegrezi 4,691 H ¢.691 2,699 4.108
fesidu 7068 2 3258 -- --
fotal 7.8%8 s -~ -= --




S.F.5. 3 Ber: Proarae Slatscis
Frooras ¢ Recreci Bava
£z : &

Hama Femilik 3 vOSQ

wlas oz

L Hadl dan Senc Paasrdivanis
Univercitles Ladish Mag i

Versi HNWSIK, Hak Cipta fc} 1997, Bilindungi

a, Yogyelerls, Indonesia

YOH, B, uiWe, SE.,
SBITR COHPUTCR
U JLHL URICSY 2940, YOBYOREARTS

eabags o JURUSAN TEERLD SIPIL FIGF UII YOSYREGRTA

Tel, fmelicic ¢ 18 BUTQRER 2800
4,
bt

Haea Berhez 3 &LUB

Hage Ubahar Bebas X
iame Ubaban Tant ¥

¢ EEBUTUHAH HRRGE BIRY {X4)
+ PRANMKTIVITRG RATA-RATA PER HARI (Y}

Hhzhas Bebae 1 = Bekaean Hoaor ¢ 4
Bhakan Taut Y = Betakan Komor @ &

T ui ¥
%i £.300 0 lis
B 0000 G547

5,406 1609
g 0,587 0.000

p = dus-ekor,




S.F.2. & Ser! Program Slatistiy

Progras : fnalicis Pegresi Usus

Edisi 1 Sulrisne Hadi dan Sene Faaardivantc
Universites Badiak Mada, Yogyakarla, Indomesia
Yersi IBH/IN, Hak Cipta {c} 1992, Bilindungi

Hema Pesilik ¢ YOS, YOH. B. WUMa, SE,
Haez Leabaga : SABA SAGITA COMPUTER
&V aaat o MM, HRICAH 29/C, YOGYALARIS

Hawe Peneliti ¢ ALDBT P. LURIS DAM HERU PRASETYA

Haks Leabaga

: JUTUSAN TEKHIK SIPIL FISP Il YOBYAKARTS

Tgl. fnelicis ¢ IR DETQRER 2044

Haga Berfac

> ALUB

Hame Ubabas Behac ¥

: FEBUTUHAN SKTUALISAST BIRI (X5)

Hamz Ubahao Taut ¥ PROBULTIVITAS RATA-RATA PER KARI {Yi

laken Bebas Y
Ubahan Taut ¥

£
®

= Bekaman Koeor
= Pekaran Noaor

s

v
.
>

4

Cacab Yasye Seanlz 3 0
Cacak Data foceng 3
Cacak Vacus dalan ¢ X

£3 GATRIYS INTERYGRELAST

r wl ¥
(31 1,040 4,749
I 0,600 0,181
¥ 3.74% 1,009
ld 04,188 4,000

f = Gue-ekor,




1T LOEFISIER BARIS RERFESS

L

1 Bela SEh t <
3 5.768
i 0,497 [UR 1] 290,985 Q, Hoh
Falat Babu Est, = 4,513
forelaci 7 = 4,249
Foel, Det, iri) = 0,042

Susber R 8k B F I
Fegresi 0,489 1 0,489 1.858 4,181
Fesidu 7.346% 28 3,763 -- --
fetal 7.858 sl - -~ --




cie Benren, Ueve

3 Had) dan Sene Faesrdivante
WoBada, Yigyebaris, Ingonesiz

Biiinguags

bogs Peailzi o YOS, YOH, B, UMD, oF,
fesr (eabegs : OANA SAGITR COWPBTER
Flawat @ M3, WRITHE 29/C, YOEVAEAETH

: AL0T P. LUBIS DAH HERW PRASETVA

+ 12 BITGRER 2004

n e %1t wERUTUHAN FISIGLORIQ

Hazgza Ubahan Behas & 7 5 FERUTUMAN LEANANON

Hoka Uhahar Bebaz ¥ 3 ¢ KERUTUHAK 8QS14L

Hage Ubahar Sebac L 4 5 VEEUTUHAK HGRGA DIRI
14

Wega Ubahan Rebes 1

Ubehan Hebas ¥ § = Pekasan Wosor ¢ 4
ikakan Bekss & 7 = Rekamar Noaor & 7
Ubehern Rebes ¥ 3 = Bebasan Hemer @ 3
ibahar Rebaz ¥ 4 = Hetaman Nosor @ 4
Ukahan Bebae ¥ % = Behoman Masor @ &

Unehan Taut ¥ = fekasan Homor 3 &

s JURUSAR TEERIL SIFIL £TSP 811 YORYALARTA

v VEEUTURAKR &4TURLISAST BIRI
Hanz Ubeban Taut Y 3 PROBUNTIVITAS RATA-RATR PER HARE
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394 . Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik IT

Skala p

TABEL VIII (d) Dacrah keyakinan bagi proporsi (koefisien r%wr.smb.o..wwv

1.0 27 7N
s LT \\\\
” 9% m\b
<O )
: By
¥ AT %
0.7 S =S 1 7
. \v\\\q \\\w\/ﬂ\. \\\
0.6 \\W\\ \\\“w\\..\
. e yax y,
y. 4. -
ALY AANAA XYY V70 ]
A ATTAATTY
(VN AAATAAN XY
04 YV VASK AV VY
AANA A/ \\,\ A
LA 77 7
N UAU4Y 1,077, 8 4P,
0.2 x,_\\\\ .\\\\\\Jo -~
. pare &4 L4
11 D155 AP
Wiz
T A
oc 0.4 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 og 1,0
mr&uw

Sumber: C.J. Clopper and E.S. Pearson op. cit.

) SSE.B:.‘.

TABELIX Titik Persentasi Distribusi x?

395

CONTOH: Jika d.f. = 1o,
P >15791 = 0,00

Tar 2l 995 90 91595 90 s 50 25 .0 o8 025 01 o0s] 2 ar
! ] 0.0'395 0.0°157 0,082 0.0's  0.0158 102 0455 1323 271 334 502 663 738 1
2 ] 00100 0.0201 00506 0,108 0,21 0573 1386 217 461 599 138 9.9) 1060 2’
$ 1007 0115 0216 0352 o384 1218 237 41l 625 181 935 1134 1284 s

T4 [ 0207 0297 0484 0711 1.06¢ 1928 336 539 798 949 1114 1328 1eg6 0
51042 0556 0881 Lies  peio 26 435 663 9.2 11,07 1283 1509 1675 s
6 | 0676 0877 1287 1ess 290 345 335 7.8¢ 1064 1259 1445 1681 1855 ¢
7| 0S89 1239 1690 217 248 425 635 9.0¢ 1202 14.07 16,01 1845 203 b
Bl ISM 16 208 218 a4 sor 7.34 1022 1336 1551 17535 201 220 ]
9 | LI35 209 230 338 417 590 8.3¢ 1189 14.68 16.97 15.02 217 236 ’
0 1216 25 925 394 481 64 93¢ 1255 15.99 1831 205 233 257 | 4q
1" 260 305 887 457 38 158 0.4 13,70 17.28 19.68 219 247 268 | o
121307 $51 440 523 680 844 1134 1485 1355 210 233 262 239 12
131357 4 500 589 104 930 12,34 1598 1981 224 247 217 294 s
1601 <66 ses 651 719 007 13.3¢ 1712 2101 287 261 99 SIS | 14
i3 4.60 5.28 6,26 1.26 8.55 11,04 14,34 1825 228 250 215 306 323 15
16 [ 506 81 691 19 98 119 15.34 1937 235 263 288 320 94 1
171570 " 641 156 867 1009 1279 1634 205 248 - 21,6 302 s34 359 17
81626 101 835 939 1046 1368 17.34 216 260 289 s15 w48 $19 18
19 1 684 760 891 1042 1165 1436 18.3¢ 227 212 301 329 62 sas 19
201745 826 959 1085 1244 1545 1934 238 234 Si4 s62 w16 400 20"
21 805 890 1028 1159 1324 1634 208 M9 296 327 355 889 14 | 4
22 1 864 950 1098 1234 1406 1) 24 213 260 308 339 368 408 424 b o]
31926 1020 116y 15,09 1485 1814 225 201 320 957 361 416 44z 2
24 1989 1086 1240 1385 1t 6 1904 23.8 282 332 364 394 430 s 2
25 11052 1152 13027 1461 1647 i9.94 43 293 M4 377 406 43 469 2
6 JILI6 1220 sae 58 1199 208 255 304 356 389 419 a6 4 »
7B 128 15 s 1811200 263 815 867 401 42 410 96 |
11246 4356 1581 408 894 220 23 526 319 413 w45 ey 510 | n
D2 26 1605 g 1907 236 283 580 391 426 457 s 528 | 2
30011879 1495 1619 iaas 20 HS 95 M8 403 458 470 sq 537 | o
01200 222 4 g8 g9, T893 456 518 S5 ses gy 63 | w0
01280 297 s34 a5 a9 B9 498 563 632 615 14 162 1o %0
€0 1853 315 w3 a2 6s 323 593 6.0 144 190 esy g 920 | &
e R e T I Y 6.7 698 76 855 905 950. 1004 1042 |
80 f5LT 585 s12 e04  ees TLE 793 880 966 1019 1066 112 163 | 0
%0 1382 612 656 69y g3y 106893 986 1006 NSH 1s) im0 12as ”
100 1618 300 2 o oage 01993 1090 11 143 1296 135 1402 100
Zo [-2.58 233 -196 16 _ygg 0674 0.000 0674 1282 1645 1960 233 2.4 a
Sumber: Tabel ini diatur serta disingkat dari Table of Persentage points of Q.Q.Xub.ws.‘

bution oleh Catherine H. Thoms
bit: The Editors of Biometrika,

on, Biometrila,
Department of

Vol. 82 (194!), hal 187 — 191. Izin Pener-
Statistics, University College, London.



TABEL XII Distribusi F

Cetak biasa = 5%
Cetak kursif = 1%

’

86§

u yysyw& 2pojapy avyuvSuayg ‘uolog ojuy

F
b&:‘f"‘ Derajat bebas bagi pembilang (v;)
pembagi [
(va) 1 2 s 4+ |3 6 7 8 |9 0]y 12) 14 16] 20| 24| 30| 40| 50| 75| 100{ 200 500] o0
1 161) 2001 216/ 228( 230| 284| 297 239| 241| 242| 248| 244{ 248] 246| 248] z49| 250] 281 252| 2580 233] 254 2s4] 234
4052| 49991 5403 5625 5764| 5859| 5928 5981| 6022| 6056 | 6082| 6106| 6142| 6169 6208| 6234| 6238 | 5225 6302| 6323] 6334/ 6352| 6361) 6366
2 18,51119,00119,1619,25119,30/19,33)19,96(19,37(19,98{19,59(19,40{19,41(19,42]19.48119,44 19,45 19,46/19,47(19,47119,48(19,49]19,49] 19,50 19,50
98,49(99,01199,17199,25(99,30/99,33199,34/99,36 99,38(99,40199,41199,42|99,43{99,44|99,45 99,46 99,47199,48(99,48199,49| 99,49199, 49 99,50199,50
s 10.13] 9,53 9,28] 9,12| 9.01| 8,94| 8.88( 8,84| 8,811 8,78] 8,76| 874/ 8,71| 8.69] 8,66] 8,64/ 8,62 8,60 8,58 8,37 856 8,54 8,541 8,53
34,12130,81|29,46|28,71)28,24]27,91|27,67127,49 27,34(27,23(27,13)27,05|26,92|26,83 26,69 26,6026,50(26,41)26,30]26,27| 26,23 26,18(26,14)26,12
4 7,711 6,941 6,39| 6,39] 6,26| 6,16 6,00] 6,04 6,00 5,96| 5,93} 591( 5,87) 5,84 5380 5,771 5,74 5,71| 5,70] 5,68] 5,66 5,65| 85,64 5,63
21,20148,00|16.69|15,9815,52 (15,21 | 14,95|14,80|14,66 14,54 1445|1437 |16 24114,15|14,02{13'93 13’23 13,74(13,69113,61]13,57(13,52| 13,48 |13.46
5 6,61) 8,791 8,211 5,19) 5,051 4,95| 4,88) 4,82 4,78] 4,741 4,70| 4.68] 4,64| 4,60{ 4,56} 4,53] 4,50 4,461 4,44 4,42 4,40] 4,38] 4,37] 4,36
i 16,26115,27|12.06(11,39|10,97|10,67(10.45|10,27|10,15|10,05 | 9,96| 9,89] 9.77| 9,63 9.65| 5'47| 938 9,29] 9,24| 9,17} 9,13 9,07| 9/04] 902
[ 5,991 5,14 4,76] 4 53| 4,55 ¢,28] 4,21} 4,15 4,10| 4,06 l4,03 4,001 3,9f] 3,921 887] 3.84] 381 3,771 8,731 8,72 8,71} 8,69 8,68 3,67
137411092 973| 9,161 &75| 847| 826| &10| 7,98] 7,87| 7,79| 7.72| 7.60| 7'52| 7.39| 731 7,23) 7,14] 1,09| 7,02 699 &694| 590 6.82
7 5,59 4,74| 4,35| 4,12 3,97 3,87{ 8,79] 3,78 3,68/ 3,68! 3,60| 3,57 3,52| 8,49 3,44 8,411 3,38] 3,34] 3,32 3,29 3,28/ 3,25 3,24( 3,28
122.| 855| 845) 7,651 7.46( 7,19| 7,00| 6.84| 871| 6,62| 654] 647] 635| 627 615| 607 598 3,90| 5,85|°5,78] 5,75( 5,70| 3,67| 5,65
8 5,32 4,46 4,07] 3,84| 3,69| 3,58| 3,50| 3,44 3,39{ 5,34! 331! 3,28/ 3,28/ 820 3,15 3,121 3,08] 3,05 3,08| 3,00 2,98| 2, 2,94 2,98
11,26) 863| 7,591 7,01 6631 6371 619 603) 591| 582| 5,74| 567] 536| 5.48| 536 528| 520 5,11| 5,06 500 496 4,91) £38] €36
9 5,12] 4,26| 3.86! * 63| 3,48 3,37| 3,29 3,23! 3.18] 3,18{ 3,10} 3,07| 3,02 2,981 2,93| 2,90| 2,86] 2,82 2,801 2,77| 2,76] 2,73| 2,72] 2,711
10.56| 802| 599| 64«( 6.06| 580 5,62| 547 5,35! 526| 5,18] 5.11| 5,00| 492| 430| £73] 4764 4,56) 4,51] 4,45 4,41 436] £33] €31
10 4,96] 4,10; 8,71 5‘.48 3,731 3,221 3,14| 3,07{ 8,02 2,97 2917 291) 2,86f 2,82| 2,77} 2,74 2,70{ 2,67| 2,64{ 2,61} 2,59| 2,56! 2,55 2,54
10.04) 7.36] &55| 5.99| s.64] 5,39| 521| 5,06, 4.95| 485| £72| £71| 450| €52 £a1| £33| €5 4,17 4,12] 4,05| 401| 3,96] 393 $'v1
Distribusi F (lanjutan)
th‘b”' mb:d Derajat bebas bagi pembilang vy )
pembagi
{vg) 1 2 |8 |4 ]|s |6 |7 8 |9 |10y sft2) 14) 16| 20| 24] s0] 0] 50] 75 | 100 200§ 500
1t 424 3,98| 3,59) 3,36] 3,20) 3,09 8,01/ 2,95 2,90| 2,86] 2,82 2,79 2,74] 2.70] 2.65 2,61 2,57( 2,581 2,50| 247] 2,45] 242] 241 240
%63} 7,201 622) 5,67| 5.32| 5,07| 4.28| 4,74| 4,63 454] 446 4,40 £29| 421) 4 10| 102 3,94 3,86( 380! 3,74] 3,70| 3.66| 362} 360
12 473 3.88; 3,491 1.26) 8,11] 3,001 2,92 2,85 2.80| 2.76] 2,72| 2,69 2.64] 260 254 2501 2,46) 2.42) 240! 2,36] 2,35] 2,32 2,31) 2,30
%33| 693) 5,95 5,41} 5.06) 4.82| 4.65| 4,50| 4.39] 430| £22] 415] 403 398 36| 372 3,70 3,61} 3,56| 3,49] 3,46| 3/41| 3.39| 336
13 467 3,80| $,41) 3,181 8.02| 2,92 2,84 2,77 2,72| 2,67| 2.68] 2.00] 2,55 2.1 2461 2,421 2,38 2,34 2,321 238 2,26/ 2,24] 2,22 2,21
9.07) 870 3,74| 5,20| 486 4.62| 444| £30' 4,19| 410| 602| 396 385, 378| 3'67| 3359 3511 3,42) 3,37| 3,30| 327 321} 318| 316
14 4,601 3,741 3,.4) 3,111 2.96) 2,88) 2,771 2,70) 2,65! 2,60 2.36| 2,53 248] 2.44] 2,39] 2,95 2311 227] 2,24 2.21] 2,18] 2,16] 2,14] 2,18
&86) 651| 536| 5,03, 4.69] 446 428] 414 403| 394| 3.35| 320 370] X62| 3'51| 343] 334 3,26] 3,21) 3,14 3,11{ 3,06 302 300
15 454 3.68] 3,29) 3.06| 2,901 2,79| 270! 2,64| 2,59 2,55) 2.51| 248| 2.43] 2.39| 2.33] 2,20 2,251 2.21| 2,18} 2,15{ 2,12] 2,10{ 2,08] 2,07
8.68) 66| 1.42] 4.89| 436] 432| €14| €00| 389] 330 373| J67| 356|.348] 335 3329 3,201 3,12y 3,07] 3,00{ 2,97| 2292 2.89] 287
16 449| 3,631 3,2¢| 3,01, 2,851 2,74) 2,66] 2,59| 2,341 2.49| 245| 2,420 2,37 2,38| 2.28) 2.24 2,20 2,161 2,18] 2,09/ 2,07] 2,04! 2,02/ 2,01
%53] 6231 29| 477 444| 420] 4.03| 389 378] 369, Je1| 3s5| 345| 337] 325) T18| 510 301} 2,96] 2,89) 2.85| 230| 277| 276
17 4481 3,88( 3,20( 2,96 2.811 2,70| 2,62| 2,55] 2.30| 2,45 241/ 2,38| 2,38f 2.26| 2,28] 2,19 2,18| 2,111 2,08} 2,04| 2,02/ 1,99, 1,97] 1,96
4401 611) 518| 457| 434| 410] 3,93 3,79 368| %59 352| 345] 3335| 327] %16] 308| 300 292| 2,86] 2,79] 276} 2,70| 267} 263
18 441 3,08) 3,16| 2,93) 2,77/ 2,66/ 2,88| 2,51} 246 2,41| 2,87) 2,34| 2,29 2,28 219] 2,15 2,i1} 2,071 2,04{ 2,00| 1,98} 1,95| 1,98] 1,52
&28| 601| 509| 453| 425] 4.01) 385 3,71} 60| 51| 44| 337} 327| 319 307] 300| 291 287! 2,78] 2,71| 2,68] 262 259] 257
19 4,38, 3,52 3,131 2,90 2,74/ 2,631 2,55| 2,48) 2,431 2,38) 2,84] 2.81] 2.26] 2,21] 218 241 2,07] 2,02] 2,00] 1,96] 1,94 1,91] 1,90] 1,88
818 5,93| 501| 460| 417| 3,94| 377) 3,63} 3,62| 3,43| 3,36 3.30| 319| %12] 3o0| 292] 284 2,76] 2,70} 2,631 2,60| 2,54] 2,51 249
AN -
20 4.35] 3,49 3,10/ 2,87 2,71 2,60] 2,52| 2.45| 2,40| 2,85| 2,31] 2,28| 2,23 2,18 2,12] 2,08 2,041 1,991 1,96 1,92 1,90] 1,87 1,85[ 1,8
810y 5,831 4.94) 4.43| 410 3,87| 3,71 3.56| 3,45) 337) 330| 323 313] 305\ 2ve| 238| 277 2.69| 263| 2,56| 2,53] 2.47| 244} 242
21 432) 347/ 3,07) 2,84 2,68 257 249 242] 2,37) 2,321 2.28( 2,285 2.20f 2,15| 2,09] 2,08 2,00 1,961 1,93) 1,89 1,87 1,84 1,82] 1,01
8.02) L78| 4.87| 437) 4,04) 301 365| 3,61( 340| 3,31| 324| 317 307| 298| 2'°8| 2a0| 272 2,63( 2,58] 2,51| 247| 2,42{ -238| 2.36
22 5301 8,441 .05 2,82} 2,66 2,55 2,47) 2,40| 2,35] 2,500 2,26/ 2,23) 218! 2,13| 2,07( 2.08 L981 1,93) 1,51| 1,87( 1,84; 1,81] 1,80] 1,70
7,94) 5721 482 431) 3,99| 376| 3,59] 3,45| 3.35| 326| 3,18] 312} 302| 204 283| 275 267] 2,58} 2.53| 2,46| 2.42| 2,37) 233{ 2n1
23 428 342( 3,03) 2.80) 2,64| 233) 245| 2,38 2,32] 2,28 2,24| 2,20 2,14] 2,10| 2,04] 2,00] 1.96 1,911 1,88 1,84] 1,82] 1,791 1,77] 1,76
72881 5,66| 476 4.26] 394/ 3.71| 354( 341| 330| 1,21| 314] 307 2.97| 2.39] 278 270 2,62| 2,53] 2,48| 2,41 2,37) 232| 2028| 2,26
24 4,261 3,40 3,01} 2.78) 2,624 2,51 2,43] 2,36/ 2,801 2,26/ 2,22| 2,18f 218! 2,09] 2,02{ 1,98 1,94 1,89 1,86] 1,82 1,80{ 1,76] 1,74] 1,78
7.82] 5.61) 472) 422| 390 3,67| 3,50| 3,36| 3,25 317| 309| 08| 293 283| 274| 7'66| 233 249] 2.4} 236) 233} 2.27| 2,23} 221

br waduoy.
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Distribusi F {lanjutan)

00¥

t -
bg::t‘ Derajat bebas bagi pembilang (v,) |
et e [s [+ s s [7 Ts Ts T Mytzjrefre) 202440 50] 5] 100] 200] s00] =
25 4,24) 8,38] 2,991 2,76 2,60{ 2,49| 2,41 2,94 2,28{ 2,24 2,20| 2,16] 2.11 2,06f 2,00] 1,96] 1,92 1,877 1,84| 1,80( 1,77 1,741 1,721 1,71
7.77] 8357| 4.68| 4,18] 3,8, 3,63| 3,46] 3,32 3,21 3,13{ 3,05] 2,99| 2,89| 2,81 2,70( 2,62| 2,5¢4| 2,45) 2,40 2,32) 2,29 2,23 2,19 2,17
26 4,22 3,37] 2,89 2,74 2,591 2,471 2,39 2,32 2,271 2,22] 2,13] 2,15 2,10] 2,05] 1,99] 1,95 1,90] 1,85] 1,82} 1,78 1,76 1,721 1,70] 1,69
7,72| 553| 4.64| 4,14 3,82| 3,59 3,42| 3,29 3,17) 3,09} 3.02| 2,96] 2,86 2,77| 2.66| 2,58) 2,50 2,411 2,36] 2,28( 2,25 2191 2,15( 2,13
27 4,21] 3,85| 2,96] 2,78 2,571 2.46{ 2,37 2,30} 2,251 2,20| 2,16 2,131 2,08! 2,03/ 1,97 1,931 1,88] 1,84 1,80] 1,761 1,74] 1,711 1,68/ 1,67
7.68| 549 460] 4,11| 3,79 3,561 3,39| 3,26{ 3,1+ 3,061 298| 2,93] 2,83 2,74| 2.63| 2,55} 2,47 2,38 2,331 2,25 221 2,16 2,12) 2,10
28 4,201 8,34 2,95] 2,71 2,56] 2,441 2,%6 2.29 3,241 2,19] 2,15] 2,12 2,06( 2,02} 1,96] 1,91 1,871 1,81 1,78] 1,75 1,721 1,69 1,67 1,65
7,64; 5,541 4,57 407 3,76{ 3,53] 3,36 3,23| 3,11] 3,03| 2,95| 2,90 2,80) 2,71| 2,60| 2.52| 24¢ 2,3512,30| 2,22} 2,18 2,13} 2,09] 2,06
29 4.18| 3,33) 2,93 2,70 2,54] 2,43( 2,35 2,28 2,22{ 2,18 2,14 2,10[ 2,05, 2,00 1,941 1,90| 1,851 1,80 1771 1,78] 1,711 1,68 1,65) 1,64
7.60| 552 434 s04; 3,73 3,501 3,33] 3,20 3,08| 3,00f 292! 2,87 2,77 2,681 2,571 2,49( 2,41 232 227| 219| 2,15 2,10 2,{76 2,03 \
30 4,17 5,32 2,92f 2,69] 2,58] 2,42 2,34| 2,27 2,2.1 2,161 2,12| 2,09| 2,04| 1,99 1,981 1,89 1,84( 1,79 1,761 1,72] 1,69 1,66 l'./64 1,62
7,561 539 4,51| 4,02 370" 3,47] 3,30 3,17] 3,061 298| 290 2,84| 2,74| 2,66 2,55 2,47| 2,38 2,29( 2,24 2,16] 2,13| 2,07( 2,03 2,01
32 4,151 8,30/ 2,90] 2,67] 2,51 2,40 2.32] 2,25] 2,19 2,14] 2,10 2,071.2,02] 1,97] 1,91 1,86] 1,82] 1,76/ 1,74{ 1,69 1,671 1,64] 1,611 1,59 .
7,50 534] 446] 397| 3,667 142 3,251 3,12| 3,01} 2,94 2,36| 2,80{ 2,70| 2,62] 2.51 2.42| 2.34f 2,25( 2,20] 2,12 2,08} 2,02] 1,98 1,96 ?
34 4,13} 3,28] 2,88! 2,65! 2,49 2,38 2,30] 2,28] 2,17 4121 2,08f 2,05| 2,00] 1,95 1,891 1,84/ 1.80] 1,74} 1,71 1,671 1,64 1,61] 1,59 1,57 8
7,44| 5291 4.42] 393 3611 338 3211 3,08 2,97| 2,89} 2,82| 2,76| 2,66 2,58 2,47| 2,381 230 221 2151 2,08| 2,04] 1,98 1,94 1,91 Iy
36 4,111 3,26/ 2,86 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,181 2,10{ 2,06 2,08] 1,89 1,98) 1,871 1,82] 1,78 1,721 1,69} 1,65{ 1,62 1,591 1,56 1,58 %‘
7.39] 525 438| 3,89| 358 335 3,18] 3,04| 2,94 2,86) 278 2,72] 2,62} 2,54 243| 235 226| 2,17] 2,12} 2,04 2,00 1,94 1,90] 1,87 3
38 4,10 8,25| 2,85 2,62 2,46 2.35 2,26] 2,19] 2,14| 2,09 2,05| 2,021 1,96] 1,92] 1,85 1,80) 1,76) 1,71] 1,671 1,68 1,60 1571 1,54] 1,3 :U
7.35) 5,21] +,3¢| 386 3,54 332) 3,15] 302 2,91) 2,52 2,75} 2,69| 2,59 2,51| 2,40| 2,32| 2,22 2,14| 2,08 2,00| 1,97 L90| 1,86 1,84 )
. g . N :
40 4,08] 3,23| 2,84! 2,61] 2,45 2,34| 2,25| 2,1: 2,121 2,07] 2,04] 2,00/ 1,95 1,90| 1,841 1,79( 1,74{ 1.69 1,66] 1,611 1,59] 1,55 1,58] 1,51 ’ °§
7.31| 518] 431] 383] 151 329| 3,12| 2,59 2,88 2,801 273| 2,66| 2,56] 2,49 2,37| 2,29} 2,20| 2,11 2,05( 1,97 1,94 1,28 1,84 1,81 X
‘ g 3
42 4,07/ 8,22] 2,88} 2,59| 2,44 2,32} 2,24| 217} 2,11 2,061 2,02 1,99 1,94 1,89] 1,82} 1,78 1,781 1,631 1,64] 1,60} 1,57 1,541 1,51 | 1,49 a
7,27| 515| 4,29| 380 349) 326] 310 2,96| 2,86| 2.77 2,70| 2,64| 2,54 2,46 2,35| 2,20{ 2,17] 208 2,02| 1,94 1,91} 1,85 1,801 1,78 z
44 4,061 3,21| 2,82] 2,58 2,43 2,911 2,28| 2,16} 2,10 2,051 2,00} 1,98] 1,92 1,88} 1,81 1,76( 1,72 1,66] 1,68 .1.58 1,56 1;52 1,50 1,48 a .
7.24| 5,12 426 378] 3,46 324 307| 2,94] 284 2,75 2,68] 2,62| 2,52| 2, 232] 224| 2,15| 2,06 2,00 1,92] 1,86) ;82| 1,78 1,75 Q
46 4,08] 8,20( 2,81) 2,37 2,42 2,30; 2,22] 2,14} 2,09 2,041 2,00( 1,971 1,91 1,87 1,80( 1,75] 1,71} 1,68 1,62 1,571 1,54] 1,51 1,48)] 1,46 ~
21| 5101 424] 3,76] 344] 122 3,051 492| 2,82] 273 2,66| 2,60| 2,501 2,42 230 2,22) 2.13| 2,04 1,98 1,90 1,86| 1,801 1,761 1,72 z
oo 3,84| 2,991 2,60| 2,87! 2,21 2,09| 2,01( 1,94| 1,88 1,831 1,79( 1,75] 1,69 1,64 1571 1,52 1,46{ 1,40 1,35 ,l,é& 1,241 L17| 1,11} 1,00 g
664| 4,60] 3,78( 3,32 3,021 2801 2,64 2,511 24!} 2,32] 2,24 2,18f 2,07| 1,99 1,87 1,79' 169 1,591 1,52| 1,41 1,36| 1,25 L,15] 1,00 . :‘;
: ; >
Sumber: George W. Snedecor: Statistical Methods, 3 th edition, 1956, Penerbit: Iowa State University Press. ! ) ~
~
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Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik Il oo Lampiran 4
386 e A ) L 1

- . 387

TABEL VI Titik persentasi distribusi t S L ’ , ' - - - TABEL vII Bilangan random (8000 angka)

\ .

! ' ) Ribuan Pertama
Bagi df. = 10 1 [ M 58 9121161720 21-24 2528 2937 3336 3740
Ae>1,812] = 0,05 . , . . 1 .uu_.m}.r- 5901 " 8372 5993 7624 9708 8695 2308 6744
. Pli<— 1,810 = 0,05 . . 2 0354 5550 4310 5:74 3508 9061 3%y 4410 9622 13438
. . ST . , S 1487 1603 5032 4043 6228 5005 1008 2211 5438 0834
) —— . : 4 3897 6149 5194 0517 5858 1880 590 9432 4287 1695
025 o 005 | 0005 . 5 97131 2617 1899 7558 0830 9425 1258 4154 8821 o513
al o .20 RES 10 05 ’ ' . 6 1174 2695 8144 3393 0872 3279 733 1822 6470 6850
d.f. : . T 4336 1288 5911 0164 5623 9300 9004 9943 6407 <036
- 63.657 {636,619 8 9380 6204 7838 2080 4491 5575 1189 3258 4155 2571
1 1,000 | 1876 | 1,963 | 3,078 | 6314 .m.wmw u“.mmw 9.925| 81,508 - . - 94954 OIS ‘8108 4298 4187 6958 8295 6177 7380 9527
2 816 | 1,061 | 1,386 | 1,886°| 2,920 s182| ¢s61| 5.841] 12,941 10 3676 8726 3337 9482 1569 195 o6ss 7045 2748 3880
] J65 1,978 | 1,250 | 1,688 | 2358 ‘176 | s141| ecos| 8610 1110709 2523 9224 6271 2607 0655 8453 4467 3384 5320
‘ J40 | 941§ 1,190 | 1,588 | 2,182 m.m: s.365| 40s2| 6859 : 12 4331 0010 8144 8638 0307 5255 5161 4889 1429 4547
. 5 J27 | 920 | L156 | 1,476 | 2015 | 2, ’ w0 13 6157 0063 6006 1736 3775 6314 805 2385 0174 6993
1,184 | 1,440 | 1,968 | 2447} s,143] |3707] 59 13185 2837 9910 7791 8941 s157 9764 4862 5848 6919
6 J18 1,906 | 1, w15 | 1895 | 2.365 | 2998 | /s.409| s.405 15 5704 8865 262 7959 3682 -9052 gs6s 4635 0653 2254
? J11 | 896 | 1,119 _;u 1860 | 2.306 3,355 5.041 1160924 3442 0068 7210 7137 3077 9757 5609 2982 7650
8 06 | 889 | 1,108 | 1,39 Lsss | 2.26 3.250 | 4,781 179795 5350 1840 8943 8320 5223 o825 2122 5326 1587
9 ,708 | 883 | 1,100 | 1,383 ..a_M \m.mmwn 8,169 | 4,587 18 9873 2595 7043 7819 g8s5y s667 1668 2695 9964 4569
10 ,7100 879 | 1,008 | 1,872 v . 6l 47 19 7262 1112 2500 9226 8264 3566 6594 3471 6875 1867
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Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik 1
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PB. MITRA PERKASA  ~.oiss

SLEMAN
KONTRAKTOR & LEVERANSIR BAHAN BANGUNAN

Banker : BRI Sleman

SURAT KETERANGAN
NO :06/MP/11/2000

Dengan ini, kami atas nama P.B. MITRA PERKASA, Mancasan,

Pendowoharjo, Sleman, Yogyakarta menerangkan bahwa mahasiswa Teknik Sipil
FTSP Ull yang bernama :

1. ALDIP. LUBIS 94 310 125
2. HERUPRASETYA 94310127

Telah melaksanakan pengamatan di lapangan terhadap tukang batu yang
sedang melakukan pengerjaan pemasangan dinding bata merah pada
pembangunan kios / pertokoan Panggungsari, Sariharjo, Ngaglik Sleman, Yogya
(J1. Monjali Rejondani).

Pengamatan dilaksanakan mulai hari kamis 17 Februari 2000 sampati dengan

hari Rabu 23 Februari 2080 dari jam 08.00 — 16.00 WIB.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Februari 2000

' e

ITH | pANPOWT SHEMAL
( Sugita Sumantoro )
PIMPINAN




r.T. > RAHAYU PR ”

CONTRACTOR - DEVELOPER — TRADING & SUPPLIER

PUSATDIY - JL. KALIURANG Km. 55 No. 44 PHONE (0274) 566807 FAX, 586807 Bank BN
JATENG UL, TIRTOSAR! 11B, PHONE (0271) 717339 SURAKARTA Buni Daya
JATIM : JL. TRUNOJOYO No. 9 PHONE (0351) 869153 MAGETAN oD

BRI

SURAT KETERANGAN

Denvan mi kam atas noma PO RATIAY U PHomencrangkan babwwa

mabasiswa Tehmik Sipil F'ESP UL vang bernama

fo b P LUBIES 94 310 125
I HERU PRASETY A Y4 310 12

7

Tetah medaksanakan pengamatan dan wawancara di Tapangan erbadap
tukang batu vang sedang melakukan pengerjaan pemasangan dinding bata merals
pada pembangunan renovast gedung Hotel Cakra Kembange, 1 Kaliwrang ko,
5.3 Youvakarta.

Pengamatan difaksanakan mulai hart Kamis 24 Februart 2000 sanpai
dengan hart Rabu 1 Maret 2000,

Dermbian surat keterangan ini dibuat untuk dipereanakan sebagaimana mustinya.

Yogvakarta, 8 Marct 2000
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MARTOYO

SITE MANAGER




A4 2 DIKA KANCAH ADHL

JL. PAKUNINGRATAN 53 YOGYAKARTA PHONE. (0274) 560314 FAX. (0274) 518411

BPD

—~

SURAT KETERANGAN

Peavan inic Lami atas nama 11 ANDIN Y Vot b

vt han bahawa mahasisw a ekl SIpILFTSP U vane Bornani

LOALDIPLUBIS 94 310 1
2 HERU PRASETY A 943101

23
27
Eoduh mclaksanalan pengamatan dan wawancara (Ji Lipangan teihadag
tob iy batu vang sedaig melakahan PenECjaan pemasangan dinding bata inerah
P pembangunan gedung Akademi Pertanian dan Porbebumm (PP i
Eosannanczara Yogvakaria,
Cornatien dilaksanahan malai T Kamis 9 Naret 2000 sanpai denein
fart Rabo 15 Naret 20000 dard Jn U800 17.00 WIB.

Canihian suat heferangan ing dibua untub dipereunakan sebagaiim.a mesiing g

Yoovaharta 21 Naret 2000

NCRHADI PRANY OO
SFEENIANAGER

~




PT. RUOI PERSAOA NUSANTARA

General Contracto-
JL. ADI SUMARMO No. 64 NUSUKAN SOLO (57135
PHONE 714625, 710114 FAX. 0271-710114

SURAT KETERANGAN
Nomor : 519/ SK /RPN/ IV / 2000

Dengan ini, kami atas nama PT RUDI PERSADA NUSANTARA,
General Contractor, Solo menerangkan bahwa mahasiswa Teknik Sipil FTSP Ul

yang bernama :

1. ALDIP. LUBIS 94 310 125

2. HERUPRASETYA 94310127

Telah melaksanakan pengamatan di lapangan terhadap tukang batu yang
sedang melakukan pengerjaan  pemasangan dinding bata merah pada
pembangunan Gedung BNI 46 cabang UGM Yogyakarta.

Pengamatan dilaksanakan mulai harj Rabu 29 Maret 2000 sampai dengan
hari Selasa 4 April 2000.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 11 April 2000

Ir H‘L\XRTONO
Wk. Site Manajer




<“’ PT. KARSINDO ESTATAMA (KSE)

ALAMAT  KLONCOMAN, PANDOWOHARJO, SLEMAN, YOGYAKARTA TELP. (0274) 869177

SURAT KETERANGAN

Dengan ini, kami atas nama PT KARSINDO ESTATAMA (KSE),
Yogyakarta, menerangkan bahwa mahasiswa Teknik Sipil FTSP UIl yang

bernama ;

1. ALDIP.LUBIS 94 310 125
' 2. HERU PRASETYA 94310127
Telah melaksanakan pengamatan di lapangan terhadap tukang batu yang
sedang melakukan pengerjaan pemasangan dinding bata merah | pada
pcmbangunan Gedung Asrama Haji Yogyakarta.
Pengamatan dilaksanakan mulai han Senin 10 April 2000 sampai dengan
hari Sabtu 15 April 2000.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 18 April 2000

Eri Sutirto, ST
Pelaksana Utama




